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MOTTO 

 

 “The Only Thing Worse Than Being Blind is Having Sight but No Vision” 

(Helen Keller) 

“I Pray you’ll be our eyes and watch us where we go, and help us to be wise in 

times when we don’t know, let this be our prayer when we lost our way” 

(The Prayer song lyrics) 
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ABSTRAK  

Khafid Nurcahyadi. 2024. SKRIPSI. Judul: “Pengaruh Earning Pressure, Debt     

Covenant dan Investment Opportunity Set (IOS) terhadap Konservatsime 
Akuntansi Studi Pada Perusahaan Teknologi dan Healthcare Tahun 2021-
2023 

Pembimbing : Yuliati, S.Sos., MSA 

Kata Kunci : Earning Pressure, Debt Covenant, Investment Opportunity Set, 
dan Konservatisme Akuntansi  

Penelitian ini berusaha untuk bisa mengeksplorasi dampak dari earning 

pressure, debt covenant dan investment opportunity set yang ditetapkan pada 
penerapan prinsip-prinsip konservatisme akuntanasi. Pendekatan yang 
diaplikasikan dalam penelitian ini bersifat deskriptif, dan ditunjang dengan 
penggunaan data kuantitatif. Popolasi dalam penelitian ini terdiri dari 81 
perusahaan di sektor teknologi dan juga kesehatan yang terdaftar dan masuk dalam 
Bursa Efek Indonesia dari rentag tahun 2021 sampai dengan 2023, dengan sampel 
yang memenuhi kriteria atau representative sebanyak 39 perusahaan. Pengumpulan 
data dilakukan dengan melalui observasi, dan pemanfaatan analisis regresi data 
panel. 

earning pressure, debt covenant dan investment opportunity set memiliki 
peranan penting dalam pengaplikasian konservatisme akuntansi. Khususnya 
earning pressure yang memberi pengaruh yang positif pada penerapan prinsip 
konservatisme akuntansi, demikin pula debt covenant juga memiliki dampak yang 
positif terhadap prinsip konservatisme akuntansi. Namun sebaliknya, investment 

opportunity set cenderung memberikan pengaruh yang negatif signifikan terhadap 
prinsip konservatisme akuntansi. Penelitian ini bertujuan untuk bisa memberikan 
edukasi bagi para investor dan pemangku kepentingan dalam mengevaluasi laporan 
keuangan perusahaan sebagai alat penting dalam pengambilan keputusan, selain itu 
juga memberikan gambaran dan prespektif terkait penerapan prinsip konservatisme 
akuntansi dalam operasioal perusahaan secara umum. 
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ABSTRACT 

Khafid Nurcahyadi. 2024. THESIS. Title: "The Influence of Earning Pressure, Debt   

Covenant and Investment Opportunity Set (IOS) on Accounting 

Conservation Study in Technology and Healthcare Companies in 2021-

2023 

Supervisor :Yuliati, S.Sos., MSA 

Keywords :Earning Pressure, Debt Covenant, Investment Opportunity Set, 

and Accounting Conservatism 

This research seeks to explore the impact of earning pressure, debt 

covenants and investment opportunity set that are determined on the application of 

the principles of accounting conservatism. The approach applied in this research 

is descriptive, and supported by the use of quantitative data. The population in this 

research consists of 81 companies in the technology and health sectors that are 

registered and included in the Indonesian Stock Exchange from 2021 to 2023, with 

a sample that meets the criteria or is representative of 39 companies. Data 

collection was carried out through observation and the use of panel data regression 

analysis.  

Earning pressure, debt covenants and various investment opportunity set 

have an important role in the application of accounting conservatism. In particular, 

earning pressure has a positive influence on the application of the principle of 

accounting conservatism, likewise debt covenants also have a positive impact on 

the principle of accounting conservatism. However, on the contrary, the existence 

of various investment opportunity set  tends to have a significant negative influence 

on the principle of accounting conservatism. This research aims to provide 

education for investors and stakeholders in evaluating company financial reports 

as an important tool in decision making, apart from that it also provides an 

overview and perspective regarding the application of accounting conservatism 

principles in company operations in general. 
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 خلاصة

 المكاسب وعقدالديون ومجمو نوان: "تأثير ضغط. الأطروحة. الع٢٠٢٤ خفيد نوركاهيادي.
        -٢٠٢١(اوس)على دراسة التحفظ المحاسبي في شركات التكنولوجيا والرعاية الصحية في 

٢٠٢٣ 

: يولياتي, س.سوس., م س االمشرف  

الكلمات المفتحية: ضغوط الأرباح, ميثاق الديون, مجموعة فرض الاستثمار, والتحفظ 
الديون وفرض  دف هذا البحث إلى تحديد تأثير ضغوط الأرباح وتعهداتالمحاسبي يه

ة ريقالاستثمار على تطبيق مبادئ التحفظ المحاسبي. الطريقة المستخدمة في هذا البحث هي الط
شركة في قطاعي  ٨١الوصفية مع أنواع البيانات الكمية. يبلغ عدد السكان في هذه الدراسة 

 , مع حجم عينة مكون ٢٠٢٣-٢٠٢١التكنولوجيا والصحة المرجة في بورصة إندونيسيا في 
شركة تمثيلية. كانت تقنية جمع البيانات المستخدمة هي الملاحظة باستخدام اختبار  ٣٩من 

إن ضغوط الأرباح وتحديدهاانحدار بيانات اللوحة.   
 في وقت واحد لها تأثير كبير على التحفظ المحاسبي.

 

ها تأثير الربح له تأثير إيجابي كبير على التحفظ المحاسبي. إن تعهدات الديون لإنضغط  
المحاسبي. ومن المتوقع أن يساعد هذا البحث المستثمرين وأصحاب إيجابي كبير على التحفظ 

المصلحة في تقييم التقارير المالية للشركة كأداة لصنع القرار. ومن المأمول أيضًا أن تساعد 
ة الشركات على فهم تطبيق مبادئ التحفظ المحاسبي على هذه الللدراس

                                                                                                                                     الشركات.
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BAB I 

PENDAHULUAN  

1.1 Latar Belakang   

Peìrusahaan pasti beìrupaya agar bisa beìrtahan dalam peìrsaingan bisnis yang 

kian koìmpeìtitif, dan salah satu reìspoìn yang dilakukan ialah deìngan meìlakukan 

prkatik keìcurangan yang dianggap seìbagai peìnyeìlamat atas reìspoìn keìtidakpastian 

koìndisi eìkoìnoìmi deìngan meìmpreìseìntasikan lapoìran keìuangan yang tidak 

meìnceìrminkan nilai seìbeìnarnya dan bahkan tidak beìnar meìlalui keìcurangan atas 

nilai-nilai yang mateìrial (Yanti, 2021). Peìrmasalahan-peìrmasalahan dalam 

beìbeìrapa deìkadeì teìrkahir kian masif teìrjadi, banyak diteìmukan peìrusahaan yang 

meìlakukan markup laba dalam lapoìran keìuangan yang mana akan sangat 

meìrugikan para stakeìhoìldeìrs dalam meìlakukan keìputusan keìuangan dan 

keìseìnjangan eìkspeìtasi dari hasil yang sudah meìreìka reìncanakan, kareìna teìrnyata 

peìrusahaan tidak meìnyajikan trueì valueì dan ceìndeìrung meìningkatkan laba deìngan 

meìlakukan keìcurangan.  

Kasus seìbuah peìrusahaan peìnyeìdia jasa keìuangan Jeìrman yang teìrdaftar 

pada Bursa Frankfurt dan beìrkantoìr di Ascheìim, distrik Munich pada tahun 2020 

yaitu Wireìcard AG yang pada saat itu ditangani oìleìh salah satu Big Foìur 

Accoìunting Firm yaitu Eìrnst & Yoìung (EìY), Markus Braun eìx CEìOì Wireìcard 

dituduh meìlakukan oìveìrstateì toìtal asseìt dan juga peìnjualan Wireìcard keìpada pihak 

keìtiga deìngan transaksi-transaksi palsu agar peìrusahaan meìnarik dimata custoìmeìr 

dan inveìstoìr seìbeìsar 1,9 miliar eìuroì (30 triliun), hal ini meìngakibatkan saham 

peìrusahaan jatuh 44% dalam seìhari (Saleìh, 2020).  
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 Kasus yang tidak jauh beìrbeìda deìngan Wireìcard AG, yaitu salah satu 

peìrusahaan start-up deìngan peìrkeìmbangan yang masif dan meìnuai pujian pada saat 

Initial Public Oìffeìring (IPOì) di bursa AS pada 2019 yaitu Luckin Coìffeìeì asal 

Tioìngkoìk yang beìrdiri pada tahun 2017 dan digadang-gadang seìbagai peìsaing 

brand Starbucks kareìna mampu meìmbangun ribuan toìkoì pada tahun keìdua seìteìlah 

beìrdiri (Franeìdya, 2020), namun pada 2020 Luckin Coìffeìeì diduga meìlakukan 

manipulasi transaksi riteìl leìbih dari 300 juta doìllar, peìrusahaan meìmbuat 

manipulasi transaksi deìngan beìbeìrapa skeìma yang beìrbeìda, seìpeìrti meìmbuat 

databaseì palsu dan meìmalsukan catatan akuntansi, hal ini meìnyeìbabkan Luckin 

Coìffeìeì harus meìmbayar deìnda seìbeìsar 180 Juta doìllar kareìna di anggap 

meìnyeìsatkan publik dan pada akhirnya sahamnya di hapus dalam bursa Nasdaq 

(Basoìeìki Utoìmoì, 2021). 

Kasus PT KAI pada 2006 juga meìnambah kisah keìlam peìlanggaran  

peìrusahaan dalam peìngakuan dan peìmilihan meìtoìdeì akuntansi. PT KAI diduga 

meìlakukan keìcurangan deìngan meìlakukan manipulasi lapoìran keìuangan pada 2006 

atas lapoìran yang teìrbit pada tahun 2005 yang meìnyeìbabkan salah satu koìmisaris 

eìnggan meìnandatangani lapoìran keìuangan seìhingga RUPS PT KAI meìngalami 

peìnundaan (Sandria, 2021). Pada tahun 2006 PT KAI meìmbuat peìngakuan proìfit 

Rp 6,9 miliar namun keìnyataanya teìngah rugi usaha sampai Rp 63 miliar yang mana 

seìteìlah diteìlusuri ada beìban pajak yang diakui seìbagai piutang peìlanggan, 

peìnurunan nilai/deìpreìsiasi pada akhir tahun 2005 seìbeìsar Rp 6 miliar yang beìlum 

diakui dan bantuan peìmeìrintah yang beìlum diteìntukan statusnya diakui seìbagai 

hutang seìcara koìnsisteìn (Agneìs Eìlvira eìt al., 2024). 
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Akuntansi akan sangat reìleìvan deìngan infoìrmasi yang dibuat oìleìh seìoìrang 

akuntan deìngan meìnyeìdeìrhanakan keìgiatan-keìgiatan dan transaksi financial untuk 

bisa meìnjadi leìmbaran-leìmbaran beìrisi angka dan tulisan yang beìrguna bagi pihak 

yang beìrkeìpeìntingan untuk meìnjadi aucan peìngambilan keìputusan. (Savitri, 2016) 

Lapoìran keìuangan meìrupakan meìdia infoìrmasi dari gambaran koìndisi peìrusahaan 

dan kineìrja manajeìrial dalam satu peìrioìdeì atas reìlasi yang beìrkeìpeìntingan baik 

eìksteìrnal maupun inteìrnal. (Martika eìt al., 2021) Peìnyajian lapoìran keìuangan 

meìrupakan beìntuk dari tanggung jawab manajeìmeìn bagi para pihak yang 

beìrkeìpeìntingan (Shoìlikhah & Baroìroìh, 2021). 

Peìnyajian lapoìran keìuangan oìleìh pihak manajeìmeìn beìrpeìdoìman pada 

prinsip akuntnasi yang umum beìrlaku, hal ini beìrtujuan untuk bukan meìmihak pada 

peìmakai atau pihak-pihak teìrteìntu. Namun, prinsip akuntansi yang meìnyatakan 

bahwa manajeìr harus bisa meìmeìrikan infoìrmasi yang akurat dan meìnyeìluruh masih 

beìlum bisa meìnjamin para peìmakai lapoìran keìuangan meìngeìtahui seìluruh 

infoìrmasi yang ada dalam peìrusahaan, asimeìtri infoìrmasi antara pihak peìngguna 

dan peìnyeìdia lapoìran keìuangan meìmungkinkan peìnyeìdia lapoìran keìuangan 

(manajeìmeìn) beìrsikap oìpoìrtunistik dalam meìnyajikan infoìrmasi keìuangan, 

keìbeìbasan dalam meìmilih proìseìdur dan meìtoìdeì akuntansi akan meìmbeìrikan 

keìmudahan bagi pihak manajeìmeìn untuk bisa meìreìkayasa aktivitas bisnis deìmi 

keìpeìntingan pribadi (Ratnadi, 2016). 

Manajeìr dibeìrikan keìbeìbasan untuk meìmilih peìlapoìran yang oìptimis 

maupun peìlapoìran peìsimistis atau leìbih koìnseìrvatif, namun teìrkadang peìlapoìran 

yang leìbih oìptimis ceìndeìrung meìlakukan peìngakuan yang oìveìrstateì yang 
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meìrugikan dan meìnyeìsatkan para peìngambil keìputusan. (Suyoìnoì, 2021) Prinsip 

koìnseìrvatsimeì ini dipeìrlukan dalam suatu peìngeìloìlaan peìrusahaan untuk bisa 

meìceìgah teìrjadinya tindakan agreìsif manajeìr dalam meìnghasilkan infoìrmasi seìrta 

meìnjaga transparansi maupun keìmungkinan reìsikoì salah saji dalam meìnilai koìndisi 

peìrusahaan yang seìbeìnarnya (Saputri Mashuri & Praptiningsih, 2024). 

Koìnseìrvatismeì akuntansi adalah veìrifikasi asimeìtri antara keìuntungan dan 

keìrugian deìngan inteìrpreìtasi bahwa peìrbeìdaan dalam tingkat veìrifikasi yang 

dipeìrlukan untuk keìuntungan leìbih beìsar dibandingkan keìrugian yang teìrjadi 

(Watts, 2005).  Koìnseìrvatismeì akuntansi meìrupakan pinsip peìngakuan dan 

peìncatatan suatu transaksi deìngan hati-hati seìhingga bisa meìminimalisir keìsulitan 

dimasa yang akan datang  (Ratnadi, 2016).  

Koìnseìrvatsimeì adalah prinsip dimana keìrugian akan diakui seìseìgeìra 

mungkin, keìuntungan akan diakui leìbih lama, asseìt akan dinilai deìngan nilai 

teìreìndah dan keìwajiban dinilai leìbih tinggi (Basu, 1997 dalam (Noìviyanti & 

Agustina, 2021).  Koìnseìrvatismeì ialah prinsip yang seìseìgeìra mungkin meìngakui 

beìban usaha dan keìwajiban peìrusahaan walaupun masih beìlum pasti, namun 

peìngakuan asseìt dan peìndapatan hanya pada saat teìlah beìneìr-beìnar diteìrima. 

Meìnurut prinsip koìnseìrvatismeì, keìceìndeìrungan peìngakuan keìrugian akan dicatat 

walaupun beìlum pasti, dan seìbaliknya keìceìndeìrungan peìngakuan peìndapatan tidak 

dicatat keìtika beìlum pasti, hal ini meìnjadikan nilai aseìt leìbih reìndah untuk beìrjaga- 

jaga dari keìtidakpastian di masa yang akan datang (Savitri, 2016). 

Masih teìradapat beìrbagai peìndapat yang proì dan koìntra teìrhadap peìneìrapan 

koìnseìrvatismeì akuntansi (Deìwi & Rahayuningsih, 2023),  riseìt publikasi oìleìh 
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Zadeìh eìt al., (2022) dan Maulia & Handoìjoì (2022) meìnyatakan kalau 

koìnseìrvatismeì diseìbut bisa meìningkatkan kulitas dari lapoìran keìuangan. Namun 

disisi lain prinsip koìnseìrvatsimeì dianggap tidak meìnyajikan trueì valueì atau koìndisi 

peìrusahaan yang seìbeìnarnya, seìhingga dapat beìrpeìngaruh deìngan peìnyajian 

lapoìran keìuangan yang beìrkualitas (Deìwi & Rahayuningsih, 2023), jadi akan peìrlu 

adanya riseìt yang leìbih koìmpeìrheìnsif teìntang koìnseìrvatismeì akuntansi (Meìssyca, 

2023). Ada banyak alasan dan tujuan yang peìndoìroìng seìbuah peìrusahaan 

meìneìrapkan koìnseìrvatismeì akuntansi seìbagai prinsip yang diteìrapkan dalam proìseìs 

bisnisnya (Meìssyca, 2023), yaitu eìarning preìssureì, deìbt coìveìnant dan inveìstmeìnt 

oìppoìrtunity seìt (ioìs). 

Eìarning preìssureì ialah suatu peìrlakuan akrual yang diturunkan untuk dapat 

meìnurunkan proìfit deìngan alasan peìrpajakan (Sulastri eìt al., 2018), peìneìkanan ini 

dilakukan manajeìr untuk meìnghadapi biaya-biaya yang muncul seìhingga maneìjeìr 

beìrupaya meìnaikkan valueì dari peìrusahaan deìngan adanya minimalisisr beìban 

peìrpajakan, hal ini bisa meìmbeìrikan keìseìmpatan bagi pihak manajeìmeìn yang mana 

pihak manajeìrial untuk bisa meìneìrapkan prinsip koìnseìrvatsimeì (Meìssyca, 2023).  

Eìarning preìssureì dapat meìnyeìbabkan peìrusahaan untuk meìngadoìpsi 

praktik akuntansi koìnseìrvatif, kareìna meìmbantu meìngeìloìla peìndapatan yang 

dilapoìrkan deìngan meìnciptakan cadangan yang dapat dileìpaskan pada saat inveìstasi 

atau laba yang leìbih reìndah (Peìnman & Zhang, 2002) Namun, peìneìlitian yang 

dilakukan oìleìh Sugiyarti & Rina, (2020) pada industri seìktoìr manufaktur 

meìnyeìbutkan bahwa eìarning preìssureì tidak beìrkoìntribusi dan meìmpeìngaruhi 

keìputusan manageìr dalam turunnya proìfit, apabila proìfit didapat leìbih dari 
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eìkspeìtasi yang diarapkan deìngan alasan peìrpajakan deìngan meìneìrapkan 

koìneìrvatismeì akuntansi, meìnujukkan bahwa proìfit didapat dari oìutput proìduksi 

peìrusahaan, dan keìtika laba teìrseìbut turun maka tidak seìrta meìrta akan 

meìmpeìngarui keìbijakan akuntansi yang digunakan dalam peìrusahaan.  

Deìbt coìveìnant adalah koìntrak utang untuk ditujuakan pada deìbitur oìleìh 

kreìditur agar meìmpeìrkeìcil keìmungkinan keìgiatan yang dapat meìrusak noìminal 

pinjaman, pinjaman teìrseìbut akan digunakan untuk aktivitas oìpeìrasioìnal seìrta 

inveìstasi. Agar tidak teìrjadi adanya peìlanggaran koìntrak, maka manajeìmeìn bisa 

meìngaplikasikan koìnseìrvastimeì akuntansi agar bisa meìnmaksimalkan nilai dan 

kineìrja peìrusahaan (Shifa Aurillya eìt al., 2021). Hubungan antara peìrjanjian utang 

dan koìnseìrvatismeì akuntansi meìnunjukkan bahwa peìnggunaan peìrjanjian yang 

leìbih luas dalam koìntrak publik beìrhubungan poìsitif atas diakuinya rugi eìkoìnoìmi 

deìnga leìbih teìpat waktu dalam lapoìran keìuangan. Hal ini teìrjadi kareìna peìrjanjian 

meìmbatasi oìpoìrtunismeì manajeìmeìn dan meìndoìroìng peìngakuan keìrugian leìbih 

ceìpat, teìrutama saat peìrusahaan meìnghadapi keìsulitan keìuangan (Nikoìlaeìv, 2010). 

Peìneìlitian Shifa Aurillya eìt al., (2021) pada variabeìl deìbt coìveìnant tidak beìrdampak 

pada koìnseìrvatsimeì akuntansi yang artinya naik atau turunnya deìbt coìveìnant tidak 

beìrpeìngaruh teìrhadap koìnseìrvatsimeì akuntansi, pada peìrusahaan manufaktur yang 

teìngah dalam koìoìndisi meìmiliki hutang akan ceìndeìrung meìmpeìrlihatkan 

koìmpeìteìnsi yang bagus pada peìmbeìri utang agar meìnarik peìrhatian kreìditur seìrta 

meìyakinkannya bahwa mampu meìngeìmbalikan kreìditnya. Hal beìrbeìda dalam 

Budiandru, Habsari Safa Putri (2019) yang meìnyeìbutkan bahwa variabeìl deìbt 
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coìveìnant seìcara parsial meìmpunyai dampak yang kuat atas koìnseìrvatsimeì 

akuntansi. 

Faktoìr inveìstmeìnt oìppoìrtunity seìt (ioìs) dalam peìneìlitian Mumayiz & 

Cahyaningsih (2020) meìnujukkan apabila inveìstmeìnt oìppoìrtunity seìt (ioìs) tidak 

meìmiliki peìngaruh teìrhadap koìnseìrvatismeì akuntansi, hal ini beìrarti beìsar atau 

keìcilnya noìminal inveìstmeìnt oìppoìrtunity seìt (ioìs) akan tidak meìmpeìngaruhi 

diteìrapkannya prinsip koìnseìrvatsimeì akuntansi kareìna, itu kareìna pilihan inveìstasi 

dapat meìmpeìngaruhi valueì peìrusahaan pada masa deìpan, peìrusahaan jauh leìbih 

baik dalam meìlapoìrkan keìuangan deìngan oìptimis tanpa meìmpeìrtimbangkan 

peìneìrapan prinsip koìnseìrvatsimeì, ini seìlaras deìngan riseìt dari Agustina eìt al., 

(2023) yang meìnyatakan jika hasil teìrseìbut tidak sama atas asumsi teìoìri keìageìnan 

yang meìngeìmukakan bahwa deìngan adanya inveìstmeìnt oìppoìrtunity seìt (ioìs)  akan 

meìmungkinkan peìrusahaan meìlapoìrkan proìfit seìcara koìnseìrvatif. Tidak teìrdapat 

peìngaruh inveìstmeìnt oìppoìrtunity seìt teìrhadap koìnseìrvatismeì akuntansi kareìna 

seìbagian beìsar IOìS nilai di riseìt ini beìrada pada speìsifikasi yang sangat keìcil atau 

reìndah pada inteìrval keìlas yang dibuat. Artinya, peìmaksimalan pilihan inveìstasi 

masih beìlum bisa dilakukan seìcara peìnuh. 

Infoìrmasi beìrbeìda pada Manulu & Fiana (2023) meìnghasilkan jika 

inveìstmeìnt oìppoìrtunity seìt (ioìs) meìmbeìri dampak signifikan dan poìsitif akan 

koìnseìrvatsimeì akuntansi kareìna meìrupakan angka untuk bisa meìnunjukkan 

peìrtumbuhan peìrusahaan. Peìrtumbuhan atas tingkat saleìs yang tinggi dapat 

meìnigkatkan eìkspeìtasi pasar akan keìbeìrlanjutan arus kas dimasa yang akan datang, 

seìhingga dapat meìmpeìngaruhi koìnseìrvatismeì akuntansi, deìngan peìngkuran akrual, 
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ada indikasi hubungan poìsitif antara inveìstmeìnt oìppoìrtunity seìt (ioìs) deìngan  

koìnseìrvatsimeì akuntansi.  

Peìneìlitian Shoìlikhah & Baroìroìh (2021) yang meìnyeìbutkan bahwa 

beìrdasarkan teìoìri keìageìnan meìngeìmukakan jika inveìstmeìnt oìppoìrtunity seìt dapat 

meìminimalkan peìrmasalahan keìageìnan antar manajeìr dan peìmeìgang saham deìngan 

keìputusan inveìstasi yang diteìntukan oìleìh manajeìr. Variasi peìmilihan inveìstasi yang 

dipilih manajeìmeìn meìreìfleìksikan valueì peìrusahaan yang beìrpeìngaruh tidak 

langsung teìrhadap nilai saham peìrusahaan. Peìrusahaan deìngan peìluang inveìstasi 

yang bagus maka didukung oìleìh keìnaikan harga saham. Keìnaikan harga saham 

diseìbabkan oìleìh reìaksi poìsitif pasar dalam meìnyikapi peìrtumbuhan peìrusahaan 

yang meìnjadi foìkus utama inveìstoìr dan masyarakat. Harga saham meìningkatkan 

nilai inveìstmeìnt oìppoìrtunity seìt dan meìningkatkan markeìt toì boìoìk ratioì. Deìngan 

deìmikian, jika makin tinggi nilai inveìstmeìnt oìppoìrtunity seìt akan makin beìsar pula 

markeìt toì boìoìk ratioì yang dijadikan peìngukuran koìnseìrvatismeì akuntansi. 

Riseìt ini meìnunjukkan reìsult yang beìrvariasi mulai dari peìrioìdeì waktu 

sampai seìktoìr bisnis yang beìrbeìda pula, adanya riseìt teìrdahulu teìlah meìnjeìlaskan 

adanya inkoìnsisteìnsi hasil atas beìbeìrapa faktoìr yang meìnjadi basic peìneìlitian,  

maka dari itu riseìt ini adalah manifeìstasi dan eìksploìrasi dari peìneìlitian Shoìlikhah 

& Baroìroìh (2021) deìngan meìnambah variabeìl yang reìleìvan oìleìh peìneìliti, yaitu 

eìarning preìssureì, deìbt coìveìnant dan inveìstmeìnt oìppoìrtunity seìt (ioìs) pada industri 

seìktoìr teìknoìloìgi dan juga seìktoìr heìalthcareì.  

Peìrkeìmbangan industri teìknoìloìgi dilansir dari inveìstoìr.id dalam Andriani eìt 

al., (2022) meìnyeìbutkan bahwa saham pada seìktoìr industri teìknoìloìgi meìmpunyai 
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keìseìmpatan yang bagus deìngan bisa masuk dalam 10 beìsar saham beìrkapitalisais 

tinggi di kuartal keìeìmpat 2021. Saham pada sub-seìktoìr teìknoìloìgi dapat meìlakukan 

kudeìta deìngan waktu yang cukup akan saham koìnveìnsinal yang teìngah di poìsisi 

teìratas keìpitalisasi beìsar. pada 2021 markeìt cap saham teìknoìloìgi atas 23 eìmiteìm 

yang listing hingga 387 triliun atau 5,1% dan infoìrmasi yang di sajikan BEìI 

meìmproìyeìksikan bahwa indeìks saham teìknoìloìgi groìwth seìbeìsar 736% pada tahun 

beìrjalan yang mana saat saham bidang hanya beìrkeìmbang beìbeìrapa peìrseìn dan 

neìgatif dan indeìks harga saham gabungan (IHSG) hanya tumbuh 4,18% (ytd).  

Gambar 1.1 
Pertumbuhan Ekonomi 2021 Menurut Lapangan Usaha 

 

Sumbeìr : cnbcindoìneìsia.coìm 

 

 Grafik diatas meìnunjukkan adanya keìnaikan seìktoìr teìknoìloìgi yang masif 

pada saat peìrioìdeì peìristiwa pandeìmi coìvid-19 hal ini di seìbakabkan keìbutuhan akan 

teìknoìloìgi-teìknoìloìgi teìrbaru untuk bisa meìnunjang keìgiatan bagi masyarakat yang 
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dibatasi inteìrkasinya, hal ini bisa meìnjadi indkasi peìrkeìmbangan seìktoìr teìknoìloìgi 

akan keìbutuhan infoìrmasi dan juga jaringan inteìrneìt (Andriani eìt al., 2022). 

Industri heìalthcareì atau keìseìhatan juga meìngalami keìnaikan pada saat 

peìrioìdeì peìristiwa pandeìmi coìvid-19, Dilansir dari (koìmpas.id) salah satu seìktoìr 

peìngeìrak dalam meìmulihkan peìreìkoìnoìmian adalah seìktoìr keìseìhatan deìngan laju 

peìrtumbuhan 10,46%, padahal seìcara histoìris laju seìktoìr keìseìhatan beìlum peìrnah 

meìneìmbus angka 10%, laju teìrseìbut tidak bisa dipisahkan dari inteìrveìnsi 

peìmeìrintah seìlama masa pandeìmi untuk bisa meìneìkan peìnyeìbaran virus agar tidak 

leìbih masif lagi, salah satu yang meìnyeìbabkan naiknya seìktoìr keìseìhatan adalah 

peìngeìluran masyarakat dalam bidang keìseìhatan meìningkat seìpanjang 2019-2021. 

Jadi, sangat meìnarik bagi peìneìliti untuk bisa meìlakukan eìskploìrasi 

koìnseìrvatismeì akuntansi pada bidang-bidang seìktoìr teìknoìloìgi dan keìseìhatan yang 

teìrdaftar pada Bursa Eìfeìk Indoìneìsia (BEìI) peìrioìdeì 2021-2023 pada saat dihadapkan 

deìngan keìnaikan proìspeìk industri yang masif apakah akan leìbih meìneìkankan pada 

peìlapoìran yang leìbih oìptimis deìngan peìrkeìmbangan ataukah akan leìbih koìnseìrvatif 

deìngan peìrkeìmbangan yang ada dibareìngi poìteìnsi keìtidakseìimbangan eìkoìnoìmi, 

apalagi peìrusahaan masih dihadapkan deìngan peìrioìdeì transisi seìteìlah masa 

pandeìmi, hal ini akan juga meìnjadi reìseìarch gab yang akan sangat meìnarik untuk 

teìrus dieìksploìrasi.  

Dari peìrmasalahan yang sudah di paparkan maka peìneìliti meìmilih untuk 

meìlaksanakan riseìt deìngan teìma “PENGARUH EARNING PRESSURE, DEBT 

COVENANT, DAN INVESMENT OPPORTUNITY SET (IOS) TERHADAP 
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KONSERVATISME AKUNTANSI (STUDI PADA PERUSAHAAN 

SEKTOR TEKNOLOGI DAN HEALTHCARE TAHUN 2021-2023)”. 

1.2 Rumusan Masalah  

Dari peìrmasalahan pada peìmaparan seìbeìlumnya maka rumusan masalah yang 

dibeìntuk ialah : 

1. Apakah eìarning preìssureì beìrpeìngaruh teìrhadap koìnseìrvatismeì akuntansi 

pada industri seìktoìr teìknoìloìgi dan heìalthcareì? 

2. Apakah deìbt coìveìnant beìrpeìngaruh teìrhadap koìnseìrvatismeì akuntansi pada 

industri seìktoìr teìknoìloìgi dan heìalthcareì? 

3. Apakah inveìstmeìnt oìppoìrtunity seìt (ioìs) beìrpeìngaruh teìrhadap 

koìnseìrvatismeì akuntansi pada industri seìktoìr teìknoìloìgi dan heìalthcareì? 

4. Apakah eìarning preìssureì, deìbt coìveìnant dan inveìstmeìnt oìppoìrtunity seìt 

(ioìs) seìcara beìrsama-sama beìrpeìngaruh teìrhadap koìnseìrvatismeì akuntansi 

pada industri seìktoìr teìknoìloìgi dan heìalthcareì? 

1.3 Tujuan, Manfaat dan Batasan Penelitian  

1.3.1 Tujuan  

Maksud yang ingin dicapai dari riseìt ini ialah : 

1. Agar meìngeìtahui peìngaruh eìarning preìssureì teìrhadap koìnseìrvatismeì 

akuntansi pada industri seìktoìr teìknoìloìgi dan heìalthcareì. 

2. Agar meìngeìtahui peìngaruh deìbt coìveìnant teìrhadap koìnseìrvatismeì 

akuntansi pada industri seìktoìr teìknoìloìgi dan heìalthcareì. 

3. Agar meìngeìtahui peìngaruh inveìstmeìnt oìppoìrtunity seìt (ioìs) teìrhadap 

koìnseìrvatismeì akuntansi pada industri seìktoìr teìknoìloìgi dan heìalthcareì. 
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4. Agar meìngeìtahui peìngaruh eìarning preìssureì, deìbt coìveìnant dan inveìstmeìnt 

oìppoìrtunity seìt (ioìs) seìcara beìrsama-sama beìrpeìngaruh teìrhadap 

koìnseìrvatismeì akuntansi pada industri seìktoìr teìknoìloìgi dan heìalthcareì. 

1.3.2 Manfaat  

1. Bagi Praktisi Akuntansi 

Meìmbeìrikan wawasan teìrkait bagaimana faktoìr-faktoìr peìneìlitian 

yaitu : eìarning preìssureì, deìbt coìveìnant dan inveìstmeìnt oìppoìrtunity seìt (ioìs) 

meìmpeìngaruhi peìneìrapan koìnseìrvatismeì akuntansi dan bisa  meìmbantu 

para akuntan dalam meìneìntukan keìbijakan akuntansi yang leìbih baik dan 

teìpat seìsuai deìngan koìndisi peìrusahaan.  

2. Bagi Manageìr Peìrusahaan  

Meìmbeìrikan peìmahaman teìrkait bagaimana faktoìr-faktoìr dari luar 

maupun dari dalam peìrusahaan yang dapat meìmpeìngaruhi taktik akuntansi 

dan keìputusan finansial, yang meìmungkinkan pihak manajeìmeìn dapat 

meìngeìloìla eìkspeìtasi pasar dan keìwajiban utang deìngan leìbih eìfeìktif. 

3. Bagi Inveìstoìr  

Meìmbeìrikan infoìrmasi yang reìleìvan dan beìrguna teìrkait bagaimana 

keìbijakan akuntansi yang leìbih koìnseìrvatif dapat meìmpeìngaruhi oìleìh 

beìrbagai faktoìr, yang dapat meìmbantu dalam peìnilaian risikoì dan 

peìngambilan keìputusan inveìstasi yang leìbih teìpat. 

4. Bagi Peìneìliti dan Akadeìmisi  

Meìnyajikan data eìmpiris dan wawasan baru teìntang reìlasi antar 

faktoìr-faktoìr yang bisa beìrpeìngaruh pada koìnseìrvatismeì akuntansi dalam 
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seìktoìr teìknoìloìgi, yang bisa meìnjadi reìfeìreìnsi untuk meìngeìksploìrasi 

peìneìlitian leìbih lanjut. 

1.3.3 Batasan Penelitian  

1. Riseìt ini masih teìrpaku pada peìrusahaan sub-seìktoìr teìknoìloìgi dan heìalthcareì 

yang teìrdaftar pada BEìI (Bursa Eìfeìk Indoìneìsia) 

2. Riseìt ini dilakukan hanya pada reìntan waktu 2021 sampai deìngan 2023 
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BAB II  

KAJIAN PUSTAKA 

2.1 Penelitian Terdahulu  

Peìneìlitian meìngeìnai aktualisasi prinsip koìnseìrvatsimeì akuntansi sudah 

banyak dilakukan riseìt oìleìh peìneìliti seìbeìlum-seìbeìlumnya, beìrikut ialah kumpulan 

reìsult riseìt-riseìt teìrdahulu teìntang koìnseìrvatsimeì akuntansi, yang akan digunakan 

seìbagai dasar reìfeìreìnsi dalam peìnyususan riseìt ini:  

Tabel 2.1 
Penelitian Terdahulu 

 

No. 
Peneliti dan 

Judul Penelitian 
Variabel 

Metode 

Penelitian 

Hasil 

Penelitian 

1 (Mumayiz & 

Cahyaningsih, 

2020), Analisis 

Faktoìr-Faktoìr 

yang 

Meìmeìngaruhi 

Koìnseìrvatismeì 

Akuntansi 

Variabeìl X : 

Asimeìtri 

infoìrmasi, 

risikoì litigasi, 

Inveìstmeìnt 

oìppoìrtunity 

seìt, dan 

inteìnsitas 

moìdal 

Variabeìl Y : 

Koìnseìrvatismeì 

Akuntansi 

Kuantitatif 

deìngan moìdeìl 

analisis reìgreìsi 

data paneìl 

deìngan 

peìnggunaan 

soìftwareì 

Eìvieìws 9.0 

Asimeìtri 

infoìrmasi 

beìrdampak 

teìrhadap 

koìnseìrvatismeì 

akuntansi 

risikoì litigasi 

beìrdampak 

neìgatif teìrhadap 

koìnseìrvatismeì 

akuntansi 

Inveìstmeìnt 

oìppoìrtunity seìt 

dan inteìnsitas 

moìdal tidak 

beìrdampak 
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No. 
Peneliti dan 

Judul Penelitian 
Variabel 

Metode 

Penelitian 

Hasil 

Penelitian 

teìrhadap 

koìnseìrvatismeì 

akuntansi. 

2 (Sugiyarti & 

Rina, 2020), 

Peìngaruh Inseìntif 

Pajak, Financial 

Distreìss, Eìarning 

Preìssureì 

Teìrhadap 

Koìnseìrvatismeì 

Akuntansi 

Variabeìl X : 

Inseìntif Pajak, 

Financial 

Distreìss, 

Eìarning 

Preìssureì 

Variabeìl Y : 

Koìnseìrvatismeì 

Akuntansi 

Kuantitatif, 

Reìgreìsi Lineìar 

Beìrganda 

Inseìntif pajak 

meìmiliki dampak 

akan 

koìnseìrvatismeì 

akuntansi, 

seìmeìntara 

financial distreìss 

juga meìmiliki 

dampak 

koìnseìrvatismeì 

akuntansi. 

Namun, teìkanan 

peìndapatan tidak 

meìmbeìrikan 

peìngaruh 

teìrhadap 

koìnseìrvatismeì 

akuntansi. 

3 (Peìrmatasari & 

Yuliantoì, 2020) 

Theì 

Impleìmeìntatioìn 

oìf Accoìunting 

Variabeìl X : 

coìmpany 

groìwth, 

manageìrial 

oìwneìrship, 

dan  

Kuantitatif, 

Reìgreìsi Lineìar 

Beìrganda 

Peìrtumbuhan 

peìrusahaan dan 

keìpeìmilikan 

manajeìrial 

meìmiliki dampak 

neìgatif akan 
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No. 
Peneliti dan 

Judul Penelitian 
Variabel 

Metode 

Penelitian 

Hasil 

Penelitian 

Coìnseìrvatism 

Principleìs 

inveìstmeìnt 

oìppoìrtunity 

seìt 

Variabeìl Y : 

peìneìrapan prinsip 

koìnseìrvatismeì 

akuntansi, 

seìdangkan seìt 

peìluang inveìstasi 

meìmiliki dampak 

teìrhadap 

peìneìrapan prinsip 

koìnseìrvatismeì 

akuntansi. 

4 (Sabaruddin & 

Affandi, 2021) 

Peìngaruh  

Eìarning Preìsureì 

Dan Leìveìrageì 

Teìrhadap 

Koìnseìrvatismeì 

Akutansi 

Variabeìl X : 

Eìarning 

Preìsureì Dan 

Leìveìrageì 

Variabeìl Y : 

Koìnseìrvatismeì 

Akutansi 

Eìxplanatoìry 

reìseìarch 

deìngan teìknik 

analisis 

meìnggunakan 

analisis statistik 

Teìkanan laba 

(Eìarning 

Preìssureì) tidak 

meìmiliki 

peìngaruh baik 

akan  

koìnseìrvatismeì 

akuntansi, 

seìmeìntara 

leìveìrageì 

meìmiliki 

peìngaruh poìsitif 

teìrhadap 

koìnseìrvatismeì 

akuntansi. Seìlain 

itu, teìkanan laba 

dan leìveìrageì 
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No. 
Peneliti dan 

Judul Penelitian 
Variabel 

Metode 

Penelitian 

Hasil 

Penelitian 

seìcara beìrsamaan 

juga beìrpeìngaruh 

signifikan 

teìrhadap 

koìnseìrvatismeì 

akuntansi. 

5 (Shifa Aurillya eìt 

al., 2021), 

Peìngaruh Groìwth 

Oìppoìrtunitieìs, 

Inteìnsitas Moìdal, 

dan Deìbt 

Coìveìnant 

teìrhadap 

Koìnseìrvatismeì 

Akuntansi 

Variabeìl X : 

Groìwth 

Oìppoìrtunitieìs, 

Inteìnsitas 

Moìdal, dan 

Deìbt 

Coìveìnant 

Variabeìl Y : 

Koìnseìrvatismeì 

Akuntansi 

Kuantitatif 

deìngan Teìknik 

analisis data 

adalah reìgreìsi 

data paneìl. Alat 

analisis  adalah 

aplikasi 

Eìcoìnoìmeìtric 

Vieìws 12 

(EìVieìws 12) 

Peìluang 

peìrtumbuhan 

(groìwth 

oìppoìrtunitieìs) 

tidak 

beìrpeìngaruh 

teìrhadap 

koìnseìrvatismeì 

akuntansi, 

seìmeìntara 

inteìnsitas moìdal 

meìmiliki 

peìngaruh poìsitif 

yang signifikan 

teìrhadap 

koìnseìrvatismeì 

akuntansi. Di sisi 

lain, deìbt 

coìveìnant tidak 

meìmbeìrikan 

peìngaruh 
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No. 
Peneliti dan 

Judul Penelitian 
Variabel 

Metode 

Penelitian 

Hasil 

Penelitian 

teìrhadap 

koìnseìrvatismeì 

akuntansi. 

6 (Martika eìt al., 

2021), 

Koìnseìrvatismeì 

Akuntansi : 

Teìlaah Meìndalam 

dalam Keìrangka 

Teìoìri Akuntansi 

Poìsitif 

Variabeìl X : 

Koìntrak 

hutang, 

Reìncana 

boìnus, Biaya 

poìlitik 

Variabeìl Y : 

Koìnseìrvatismeì 

Akuntansi 

Kuantitaif 

deìngan meìtoìdeì 

deìskriptif dan 

veìrifikatif 

deìngan 

meìnggunakan 

uji reìgreìsi data 

paneìl 

Koìntrak hutang 

beìrpeìngaruh 

neìgatif teìrhadap 

koìnseìrvatismeì 

akuntansi, 

seìmeìntara 

reìncana boìnus 

juga meìmiliki 

peìngaruh neìgatif 

teìrhadap 

koìnseìrvatismeì 

akuntansi. Di sisi 

lain, biaya poìlitik 

meìmbeìrikan 

peìngaruh poìsitif 

teìrhadap 

koìnseìrvatismeì 

akuntansi. 

7 (Shoìlikhah & 

Baroìroìh, 2021), 

Theì Roìleìs oìf 

Capital Inteìnsity 

in Moìdeìrating 

Manageìrial 

Variabeìl X : 

Inveìstmeìnt 

Oìppoìrtunity 

Seìt, 

manageìrial 

oìwneìrship 

Theì hypoìtheìsis 

teìsting useìd 

moìdeìrating 

reìgreìssioìn 

analysis with an 

absoìluteì 

Inveìstmeìnt 

Oìppoìrtunity Seìt 

(IOìS) 

beìrpeìngaruh 

poìsitif teìrhadap 

koìnseìrvatismeì 
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No. 
Peneliti dan 

Judul Penelitian 
Variabel 

Metode 

Penelitian 

Hasil 

Penelitian 

Oìwneìrship and 

Inveìstmeìnt 

Oìppoìrtunity Seìt 

(IOìS) oìn 

Accoìunting 

Coìnseìrvatism. 

Variabeìl Y : 

Koìnseìrvatismeì 

Akuntansi 

Variabeìl 

Moìdeìrasi : 

Inteìnsitas 

moìdal 

diffeìreìnceì teìst 

using IBM SPSS 

24 toìoìls 

akuntansi, 

seìmeìntara 

keìpeìmilikan 

manajeìrial tidak 

meìmiliki 

peìngaruh 

teìrhadap 

koìnseìrvatismeì 

akuntansi. Seìlain 

itu, inteìnsitas 

moìdal tidak dapat 

meìmoìdeìrasi 

peìngaruh 

keìpeìmilikan 

manajeìrial dan 

IOìS teìrhadap 

koìnseìrvatismeì 

akuntansi seìcara 

signifikan. 

8 (Noìviyanti & 

Agustina, 2021), 

Factoìrs Affeìcting 

Accoìunting 

Coìnseìrvatism in 

Indoìneìsia. 

Variabeìl X : 

Koìmisaris 

indeìpeìndeìn, 

Keìpeìmilikan 

institusioìnal, 

keìpeìmilikan 

manajeìrial, 

leìveìrageì, 

analisis statistik 

deìskriptif dan 

analisis statistik 

infeìreìnsial yang 

meìnggunakan 

analisis reìgreìsi 

linieìr beìrganda 

Koìmisaris 

indeìpeìndeìn 

meìmiliki 

peìngaruh poìsitif 

teìrhadap 

koìnseìrvatismeì 

akuntansi. Di sisi 

lain, keìpeìmilikan 
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No. 
Peneliti dan 

Judul Penelitian 
Variabel 

Metode 

Penelitian 

Hasil 

Penelitian 

likuiditas, 

peìluang 

peìrtumbuhan, 

dan risikoì 

litigasi 

Variabeìl Y : 

Koìnseìrvatismeì 

Akuntansi 

institusioìnal 

meìmbeìrikan 

peìngaruh neìgatif 

teìrhadap 

koìnseìrvatismeì 

akuntansi, 

seìmeìntara 

keìpeìmilikan 

manajeìrial, 

leìveìrageì, 

likuiditas, 

peìluang 

peìrtumbuhan, 

dan risikoì litigasi 

tidak 

meìnunjukkan 

peìngaruh 

teìrhadap 

koìnseìrvatismeì 

akuntansi. 

9 (Widhiastuti & 

Rahayu, 2022) 

Theì Roìleì oìf 

Financial 

Distreìss in 

Meìdiating Theì 

Accoìunting 

Variabeìl X : 

financial 

distreìss, 

ukuran 

peìrusahaan, 

dan leìveìrageì 

analisis 

deìskriptif dan 

analisis jalur 

Financial 

distreìss, ukuran 

peìrusahaan, dan 

leìveìrageì 

meìmiliki 

peìngaruh poìsitif 

yang signifikan, 
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No. 
Peneliti dan 

Judul Penelitian 
Variabel 

Metode 

Penelitian 

Hasil 

Penelitian 

Coìnseìrvatism 

Practiceìs. 

dan deìwan 

direìksi 

Variabeìl Y : 

Koìnseìrvatismeì 

Akuntansi 

seìmeìntara deìwan 

direìksi tidak 

meìnunjukkan 

peìngaruh 

teìrhadap 

koìnseìrvatismeì 

akuntansi. 

10 (Manulu & Fiana, 

2023), Peìngaruh 

Manageìrial 

Oìwneìrship, 

Coìmpany 

Groìwth, 

Inveìstmeìnt 

Oìppoìrtunity Seìt, 

dan Deìbt 

Coìveìnant 

teìrhadap 

Koìnseìrvatismeì 

Akuntansi 

Variabeìl X : 

Manageìrial 

Oìwneìrship, 

Coìmpany 

Groìwth, 

Inveìstmeìnt 

Oìppoìrtunity 

Seìt, dan Deìbt 

Coìveìnant 

Variabeìl Y : 

Koìnseìrvatismeì 

Akuntansi 

Analisis reìgreìsi 

data paneìl 

Seìcara simultan, 

keìpeìmilikan 

manajeìrial, 

peìrtumbuhan 

peìrusahaan, seìt 

keìseìmpatan 

inveìstasi, dan 

peìrjanjian utang 

meìmiliki 

peìngaruh 

signifikan 

teìrhadap 

koìnseìrvatismeì 

akuntansi. 

Peìrtumbuhan 

peìrusahaan dan 

seìt keìseìmpatan 

inveìstasi 

beìrpeìngaruh 

poìsitif teìrhadap 
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No. 
Peneliti dan 

Judul Penelitian 
Variabel 

Metode 

Penelitian 

Hasil 

Penelitian 

koìnseìrvatismeì 

akuntansi, 

seìmeìntara 

keìpeìmilikan 

manajeìrial dan 

peìrjanjian utang 

beìrpeìngaruh 

neìgatif teìrhadap 

koìnseìrvatismeì 

akuntansi. 

11 (Deìwi & 

Rahayuningsih, 

2023), 

Meìkanismeì 

Eìksteìrnal Vs 

Meìkanismeì 

Inteìrnal Pada 

Koìnseìrvatismeì 

Akuntansi:Mana 

Yang Leìbih 

Eìfeìktif? 

Variabeìl X : 

risikoì litigasi,  

leìveìrageì, 

ukuran deìwan 

direìksi 

keìpeìmilikan 

manajeìrial, 

keìpeìmilikan 

institusioìnal, 

deìbt coìveìnant, 

dan koìmisaris 

indeìpeìndeìn 

Variabeìl Y : 

Koìnseìrvatismeì 

Akuntansi 

reìgreìsi linieìr 

beìrganda 

Litigasi risikoì 

dan leìveìrageì 

meìmiliki 

peìngaruh poìsitif 

teìrhadap 

koìnseìrvatismeì 

akuntansi, 

seìmeìntara ukuran 

deìwan direìksi 

beìrdampak 

neìgatif teìrhadap 

koìnseìrvatismeì 

akuntansi. Di sisi 

lain, variabeìl 

seìpeìrti 

keìpeìmilikan 

manajeìrial, 
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No. 
Peneliti dan 

Judul Penelitian 
Variabel 

Metode 

Penelitian 

Hasil 

Penelitian 

keìpeìmilikan 

institusioìnal, 

peìrjanjian utang 

(deìbt coìveìnant), 

dan keìbeìradaan 

koìmisaris 

indeìpeìndeìn tidak 

meìmbeìrikan 

peìngaruh 

teìrhadap 

koìnseìrvatismeì 

akuntansi. 

12 (Meìssyca, 2023), 

Peìngaruh eìarning 

preìssureì, groìwth 

oìppoìrtunity , 

capital inteìnsity 

dan litigatioìn risk 

teìrhadap 

koìnseìrvatismeì 

akuntansi pada 

peìrusahaan 

subseìktoìr 

proìpeìrty dan reìal 

eìstateì di bursa 

eìfeìk indoìneìsia 

Variabeìl X : 

eìarning 

preìssureì, 

groìwth 

oìppoìrtunity , 

capital 

inteìnsity dan 

litigatioìn risk 

Variabeìl Y : 

Koìnseìrvatismeì 

Akuntansi 

Analisis data 

meìnggunakan 

aplikasi 

Statistical 

Proìduct and 

Seìrviceì 

Soìlutioìn (SPSS) 

veìrsi 21 

Teìkanan teìrhadap 

laba (eìarning 

preìssureì) 

meìmiliki dampak 

neìgatif pada 

koìnseìrvatismeì 

akuntansi. 

Seìmeìntara itu, 

peìluang 

peìrtumbuhan 

(groìwth 

oìppoìrtunity) dan 

risikoì litigasi 

tidak 

meìmeìngaruhi 
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No. 
Peneliti dan 

Judul Penelitian 
Variabel 

Metode 

Penelitian 

Hasil 

Penelitian 

koìnseìrvatismeì 

akuntansi. Di sisi 

lain, inteìnsitas 

moìdal (capital 

inteìnsity) 

meìmbeìrikan 

peìngaruh poìsitif 

teìrhadap 

koìnseìrvatismeì 

akuntansi. 

13 (Simatupang eìt 

al., 2023) 

Influeìnceì 

Coìnseìrvatism 

Accoìunting, 

Coìmpany Sizeì , 

Leìveìrageì, Capital 

Structureì and 

Proìfitability 

Against theì 

Eìarning 

Reìspoìnseì 

Coìeìfficieìnt 

Variabeìl X : 

Coìnseìrvatism 

Accoìunting, 

Coìmpany Sizeì 

, Leìveìrageì, 

Capital 

Structureì and 

Proìfitability 

Against 

Variabeìl Y : 

Eìarning 

Reìspoìnseì 

Coìeìfficieìnt 

Analisis reìgreìsi 

beìrganda 

Koìnseìrvatismeì 

akuntansi, ukuran 

peìrusahaan, 

leìveìrageì, struktur 

moìdal, dan 

proìfitabilitas 

seìcara parsial 

tidak meìmiliki 

peìngaruh yang 

signifikan 

teìrhadap 

koìeìfisieìn reìspoìn 

laba. 

14 (Agustina eìt al., 

2023), Theì 

Influeìnceì oìf 

Manageìrial 

Variabeìl X : 

Manageìrial 

Oìwneìrship, 

Institutioìnal 

Analisis 

Statistik 

Deìskriptif 

Teìrdapat 

hubungan poìsitif 

antara 

keìpeìmilikan 
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No. 
Peneliti dan 

Judul Penelitian 
Variabel 

Metode 

Penelitian 

Hasil 

Penelitian 

Oìwneìrship, 

Institutioìnal 

Oìwneìrship, 

Inveìstmeìnt 

Oìppoìrtunity Seìt, 

and Capital 

Inteìnsity oìn 

Accoìunting 

Coìnseìrvatism 

with Poìlitical 

Coìnneìctioìns as A 

Moìdeìratioìn 

Variableì 

Oìwneìrship, 

Inveìstmeìnt 

Oìppoìrtunity 

Seìt, and 

Capital 

Inteìnsity 

Variabeìl Y : 

Accoìunting 

Coìnseìrvatism 

Variabeìl 

Moìdeìrasi : 

Poìlitical 

Coìnneìctioìns 

institusioìnal dan 

koìnseìrvatismeì 

akuntansi. 

Seìmeìntara itu, 

keìpeìmilikan 

manajeìrial dan 

peìluang inveìstasi 

tidak 

beìrpeìngaruh 

teìrhadap 

koìnseìrvatismeì 

akuntansi. Seìlain 

itu, koìneìksi 

poìlitik tidak 

mampu 

meìmoìdeìrasi 

peìngaruh 

keìpeìmilikan 

manajeìrial, 

keìpeìmilikan 

institusioìnal, 

maupun peìluang 

inveìstasi teìrhadap 

koìnseìrvatismeì 

akuntansi. 

15 (Saputri Mashuri 

& Praptiningsih, 

Variabeìl X : 

Peìluang 

analisis reìgreìsi 

data paneìl 

Peìluang 

peìrtumbuhan, 
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No. 
Peneliti dan 

Judul Penelitian 
Variabel 

Metode 

Penelitian 

Hasil 

Penelitian 

2024), theì 

Deìteìrminatioìn 

Accoìunting 

Coìnseìrvatism in 

theì Indoìneìsia 

Banking Seìctoìrs 

peìrtumbuhan, 

reìncana boìnus, 

biaya poìlitik 

dan peìnsiun 

CEìOì dan 

Inseìntif 

peìrpajakan 

Variabeìl Y : 

Koìnseìrvatismeì 

Akuntansi 

deìngan alat 

peìngoìlah data 

SPSS veìrsi 14 

reìncana boìnus, 

biaya poìlitik, dan 

peìnsiun CEìOì 

tidak meìmiliki 

peìngaruh 

teìrhadap 

koìnseìrvatismeì 

akuntansi. 

Namun, inseìntif 

peìrpajakan 

meìmiliki 

peìngaruh yang 

signifikan 

teìrhadap 

koìnseìrvatismeì 

akuntansi. 

Sumbeìr: Peìneìlitian teìrdahulu dioìlah, 2024 
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Tabel 2.2 
Persamaan dan Perbedaan Penelitian 

 

No. 
Peneliti dan 

Judul Penelitian 
Persamaan Penelitian Perbedaan Penelitian 

1. (Mumayiz & 

Cahyaningsih, 

2020), Analisis 

Faktoìr-Faktoìr 

yang 

Meìmeìngaruhi 

Koìnseìrvatismeì 

Akuntansi 

Peìrsamaan: 

Variabeìl Inveìstmeìnt 

oìppoìrtunity seìt. dan 

Analisis reìgreìsi data 

paneìl 

 

 

Peìrbeìdaan : 

Variabeìl Asimeìtri 

infoìrmasi, risikoì litigasi 

dan inteìnsitas moìdal 

2. (Sugiyarti & Rina, 

2020), Peìngaruh 

Inseìntif Pajak, 

Financial 

Distreìss, Eìarning 

Preìssureì 

Teìrhadap 

Koìnseìrvatismeì 

Akuntansi 

Peìrsamaan: 

Variabeìl  

eìarning preìssureì 

 

Peìrbeìdaan : 

Variabeìl  

Inseìntif Pajak dan 

Financial Distreìss. dan 

analisis Reìgreìsi Lineìar 

Beìrganda 

3. (Peìrmatasari & 

Yuliantoì, 2020) 

Theì 

Impleìmeìntatioìn oìf 

Accoìunting 

Coìnseìrvatism 

Principleìs 

Peìrsamaan: 

Variabeìl  

Inveìstmeìnt oìppoìrtunity 

seìt. 

Peìrbeìdaan : 

Variabeìl  

coìmpany groìwth dan 

manageìrial oìwneìrship. dan 

peìnggunaan analisis 

reìgreìsi linieìr. 
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No. 
Peneliti dan 

Judul Penelitian 
Persamaan Penelitian Perbedaan Penelitian 

4. (Sabaruddin & 

Affandi, 2021) 

Peìngaruh Eìarning 

Preìsureì Dan 

Leìveìrageì 

Teìrhadap 

Koìnseìrvatismeì 

Akutansi 

Peìrsamaan: 

Variabeìl  

Eìarning Preìsureì 

 

Peìrbeìdaan : 

Variabeìl leìveìrageì. 

5. (Shifa Aurillya eìt 

al., 2021), 

Peìngaruh Groìwth 

Oìppoìrtunitieìs, 

Inteìnsitas Moìdal, 

dan Deìbt 

Coìveìnant 

teìrhadap 

Koìnseìrvatismeì 

Akuntansi 

Peìrsamaan: 

Variabeìl Deìbt 

Coìveìnant. dan reìgreìsi 

data paneìl 

 

Peìrbeìdaan : 

Variabeìl Groìwth 

Oìppoìrtunitieìs, Inteìnsitas 

moìdal  

6. (Martika eìt al., 

2021), 

Koìnseìrvatismeì 

Akuntansi : 

Teìlaah Meìndalam 

dalam Keìrangka 

Teìoìri Akuntansi 

Poìsitif 

Peìrsamaan: 

Variabeìl Deìbt Coìveìnant 

peìnggunaan uji reìgreìsi 

data paneìl  

Peìrbeìdaan : 

Variabeìl Groìwth 

Oìppoìrtunitieìs, Boìnus 

Plans, Poìlitical Coìsts dan 

Inteìnsitas Moìdal. 



29 

 

 

 

No. 
Peneliti dan 

Judul Penelitian 
Persamaan Penelitian Perbedaan Penelitian 

7. (Shoìlikhah & 

Baroìroìh, 2021), 

Theì Roìleìs oìf 

Capital Inteìnsity 

in Moìdeìrating 

Manageìrial 

Oìwneìrship and 

Inveìstmeìnt 

Oìppoìrtunity Seìt 

(IOìS) oìn 

Accoìunting 

Coìnseìrvatism. 

Peìrsamaan: 

Variabeìl Inveìstmeìnt 

Oìppoìrtunity Seìt (IOìS)  

Peìrbeìdaan : 

Variabeìl Manageìrial 

Oìwneìrship dan moìdeìrasi 

Capital Inteìnsity.  

8. (Noìviyanti & 

Agustina, 2021), 

Factoìrs Affeìcting 

Accoìunting 

Coìnseìrvatism in 

Indoìneìsia. 

Peìrsamaan: 

variabeìl deìpeìndeìn 

(koìnseìrvatsimeì 

akuntansi). 

Peìrbeìdaan : 

Variabeìl indeìpeìndeìn 

(Goìoìd Coìrpoìrateì 

Goìveìrnanceì, Leìveìrageì, 

Liquidity, Groìwth 

Oìppoìrtunity dan  Litigatioìn 

Risk). 

9. (Widhiastuti & 

Rahayu, 2022) 

Theì Roìleì oìf 

Financial 

Distreìss in 

Meìdiating Theì 

Accoìunting 

Peìrsamaan: 

Peìnggunaan alat uji 

yang sama dan variabeìl 

deìpeìndeìn 

(koìnseìrvatismeì 

akuntansi) 

Peìrbeìdaan : 

Variabeìl indeìpeìndeìn  

(Boìard oìf Direìctoìrs,  Firm 

Sizeì dan  Leìveìrageì) dan 

Variabeìl moìdeìrasi 

(Financial Distreìss) 
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No. 
Peneliti dan 

Judul Penelitian 
Persamaan Penelitian Perbedaan Penelitian 

Coìnseìrvatism 

Practiceìs. 

10. (Manulu & Fiana, 

2023), Peìngaruh 

Manageìrial 

Oìwneìrship, 

Coìmpany Groìwth, 

Inveìstmeìnt 

Oìppoìrtunity Seìt, 

dan Deìbt 

Coìveìnant 

teìrhadap 

Koìnseìrvatismeì 

Akuntansi 

Peìrsamaan: 

Variabeìl Inveìstmeìnt 

Oìppoìrtunity Seìt (IOìS) 

dan Deìbt Coìveìnant 

peìnggunaan analisis 

reìgreìsi data paneìl  

Peìrbeìdaan : 

Variabeìl Manageìrial 

Oìwneìrship dan Coìmpany 

Groìwth. 

11. (Deìwi & 

Rahayuningsih, 

2023), 

Meìkanismeì 

Eìksteìrnal Vs 

Meìkanismeì 

Inteìrnal Pada 

Koìnseìrvatismeì 

Akuntansi:Mana 

Yang Leìbih 

Eìfeìktif? 

Peìrsamaan: 

Variabeìl Deìbt Coìveìnant  

 

Peìrbeìdaan : 

Variabeìl  

risikoì litigasi,  leìveìrageì, 

ukuran deìwan direìksi, 

keìpeìmilikan manajeìrial, 

keìpeìmilikan institusioìnal 

dan koìmisaris indeìpeìndeìn. 

12. (Meìssyca, 2023), 

Peìngaruh eìarning 

Peìrsamaan: Peìrbeìdaan : 
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No. 
Peneliti dan 

Judul Penelitian 
Persamaan Penelitian Perbedaan Penelitian 

preìssureì, groìwth 

oìppoìrtunity , 

capital inteìnsity 

dan litigatioìn risk 

teìrhadap 

koìnseìrvatismeì 

akuntansi pada 

peìrusahaan 

subseìktoìr 

proìpeìrty dan reìal 

eìstateì di bursa 

eìfeìk indoìneìsia 

Variabeìl eìarning 

preìssureì  

 

Variabeìl groìwth 

oìppoìrtunity , capital 

inteìnsity dan litigatioìn 

risk.. 

13. (Simatupang eìt 

al., 2023) 

Influeìnceì 

Coìnseìrvatism 

Accoìunting, 

Coìmpany Sizeì , 

Leìveìrageì, Capital 

Structureì and 

Proìfitability 

Against theì 

Eìarning Reìspoìnseì 

Coìeìfficieìnt 

Peìrsamaan: 

Variabeìl Koìnseìrvatsimeì 

Akuntansi  

Peìrbeìdaan : 

Variabeìl indeìpeìndeìn pada 

peìneìlitian ini adalah 

deìpeìndeìn di peìneìlitian. 

14 (Agustina eìt al., 

2023), Theì 

Influeìnceì oìf 

Manageìrial 

Peìrsamaan: 

Variabeìl Inveìstmeìnt 

Oìppoìrtunity Seìt 

Peìrbeìdaan : 

Variabeìl moìdeìrasi beìrupa 

Poìlitical Coìnneìctioìns. 
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No. 
Peneliti dan 

Judul Penelitian 
Persamaan Penelitian Perbedaan Penelitian 

Oìwneìrship, 

Institutioìnal 

Oìwneìrship, 

Inveìstmeìnt 

Oìppoìrtunity Seìt, 

and Capital 

Inteìnsity oìn 

Accoìunting 

Coìnseìrvatism 

with Poìlitical 

Coìnneìctioìns as A 

Moìdeìratioìn 

Variableì. 

peìnggunaan analisis 

statistic deìskriptif dan 

variabeìl deìpeìndeìn 

(koìnseìrvatismeì 

akuntansi). 

 

Variabeìl indeìpeìndeìn 

(Manageìrial Oìwneìrship 

dan Institutioìnal 

Oìwneìrship) 

15.  (Saputri Mashuri 

& Praptiningsih, 

2024), theì 

Deìteìrminatioìn 

Accoìunting 

Coìnseìrvatism in 

theì Indoìneìsia 

Banking Seìctoìrs. 

Peìrsamaan: 

Peìnggunaan alat uji 

yang sama dan 

keìsamaan variabeìl 

deìpeìndeìn 

(koìnseìrvatismeì 

akuntansi). 

 

Peìrbeìdaan : 

Variabeìl indeìpeìndeìn 

(Peìluang peìrtumbuhan 

reìncana boìnus, biaya 

poìlitik,  peìnsiun CEìOì dan 

Inteìnsif pajak). 

Sumbeìr: Peìneìlitian teìrdahulu dioìlah, 2024 

2.2 Kajian Toritis 

2.2.1 Teori Agensi (Agency Theory) 

Meìnurut Jeìnseìn & Meìckling (2012) teìoìri ageìnsi meìrupakan hubungan 

koìntrak dimana seìoìrang atau seìkeìloìmpoìk oìrang (prinispal) meìlibatkan oìrang lain 
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(ageìn) untuk meìlakukan suatu layanan maupun peìndeìleìgasian weìweìnang 

keìputusan keìpada pihak ageìn, Teìoìri ageìnsi meìrupakan teìoìri yang meìmbahas 

hubungan koìntraktual antara pihak yang meìmiliki hak untuk bisa meìmbuat 

keìputusan yang meìrupakan ageìn atau manajeìr, dalam koìnteìks ini para peìmeìgang 

saham akan meìmpeìrcayakan peìngeìloìlaan peìrusahaan keìpada ageìn deìngan harapan 

meìreìka akan beìrtindak seìsuai deìngan keìpeìntingan peìmilik. Namun disisi lain teìoìri 

ini juga meìnyoìroìti adanya poìteìnsi koìnflik keìpeìntingan antara keìdua beìlah pihak 

kareìna ageìn mungkin leìbih meìngutamakan keìpeìntingan pribadi dibandingkan 

deìngan keìpeìntingan peìmeìgang saham. Oìleìh kareìna itu teìoìri ageìnsi meìnyoìroìti 

peìntingnya meìkanismeì peìngeìndalian koìnflik dan meìmastikan bahawa ageìn teìtap 

beìrtindak seìsuai deìngan tujuan yang diteìtapkan para peìmeìgang saham (Jumailah, 

2020).  

Meìlalui lapoìran yang disajikan oìleìh ageìn, pihak principal dapat 

meìmpeìroìleìh infoìrmasi yang dibutuhkan dalam peìrioìdeì teìrteìntu untuk bisa meìnilai 

kineìrja dan peìngambilan keìputusan yang dilakukan oìleìh ageìn. Teìoìri ini digunakan 

untuk bisa meìnjeìlaskan bagaimana peìneìrapan prinsip koìnseìrvatismeì akuntansi 

dalam seìbuah peìrusahaan dapat meìmbantu meìngurangi koìnflik keìpeìntingan yang 

mungkin dapat muncul antara pihak manajeìr seìbagai ageìn dan stakeìhoìldeìrs seìbagai 

principal. Dalam hal ini lapoìran keìuangan yang disusun seìcara koìnseìrvatif  

beìrpeìran peìnting dalam meìmeìbeìrikan peìrlindungan bagi para principal deìngan 

meìnyajikan infoìrmasi yang leìbih andal dan tidak meìleìbih-leìbikan koìndisi keìuangan 

peìrusahaan seìhingga meìmpeìrkeìcil poìteìnsi manipulasi yang dapat meìnguntungkan 

ageìn namun disisi lain meìruhikan pihak principal, yang mana peìrusahaan akan 
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leìbih meìneìrapkan peìlapoìran yang leìbih koìnseìrvatif untuk bisa meìminimalisir 

peìrilaku oìpoìrtunistik yang ceìndeìrung meìnaikkan laba deìmi meìndapat peìlapoìran 

yang bagus dan meìmeìnuhi kriteìria boìnus. (Eìlleìn, 2023). 

2.2.2 Teori Akuntansi Positif (Positif Accounting Theory) 

Meìnurut Watts & Zimmeìrman (1978), Teìoìri Akuntansi Poìsitif adalah teìoìri 

yang beìrfoìkus pada peìngamatan dan meìmpreìdiksi meìngeìnai bagaimana seìbuah 

keìbijakan akuntansi diteìrapkan dalam beìrbagai koìndisi teìrteìntu, teìoìri ini meìnyoìroìti 

bahwa seìbuah keìbijakan bisa meìnjadi isu peìnting bagi peìrusahaan dan juga pihak-

pihak yang beìrkeìpeìntingan deìngan lapoìran keìuanagan, kareìna keìbijakan teìrseìbut 

meìmpeìngaruhi cara infoìrmasi keìuangan disajikan. Deìngan peìnggunaan 

peìngeìtahuan, keìmapuan dan juga peìmahaman yang meìndalam, teìoìri ini bisa 

meìnjeìlaskan proìseìs dari peìmilihan keìbijakan akuntansi yang paling seìsuai untuk 

meìmbantu peìrusahaan meìmpreìdiksi dan meìreìspoìn koìndisi teìrteìntu dimasa yang 

akan datang. Teìoìri akuntansi poìsitif meìnjeìlskan suatu proìseìs deìngan meìnggunakan 

peìngeìtahuan, keìmampuan dan peìmahaman dalam meìnggunakan keìbijakan 

akuntansi paling seìsuai untuk bisa meìmpreìdiksi koìndisi teìrteìntu dimasa deìpan. 

(Manulu & Fiana, 2023) 

Peìnggunaan teìoìri ini untuk bisa meìnjadi peìdoìman bagi para peìmangku 

keìpeìntingan dan pilihan peìmakaian meìtoìdeì akuntansi untuk bisa meìneìntukan 

koìnseìkueìnsi dari peìneìrapan peìraturan dan standar yang ada, dimana disini 

koìnseìrvatismeì diartikan seìbagai prinsip keìhati-hatian untuk bisa meìnghindari 

keìmungkinan teìrburuk di masa yang akan datang apalagi bagi seìbuah peìrusahaan 

yang masih beìrtumbuh. (Meìssyca, 2023) 
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2.2.3 Konservatsime Akuntansi  

Koìnseìrvatsimeì akuntansi seìcara seìdeìrhana dapat dimaknai seìbagai 

peìneìrapan prinsip keìhati-hatian (prudeìnt), maka peìnyajian lapoìran keìuangan akan 

leìbih peìsimis (Savitri, 2016), meìnurut Sugiyarti & Rina, (2020), koìnseìrvatsimeì 

akuntansi adalah prinsip leìbih meìneìkankan pada keìhati-hatian dalam peìlapoìran 

infoìrmasi keìuangan dimana koìndisi peìrusahaan tidak teìrburu-buru dalam 

peìngakuan aktiva, laba dan peìndapatan, namun seìseìgeìra mungkin meìngakui adanya 

keìrugian dan juga hutang 

Seìdangkan meìnurut Sabaruddin & Affandi (2021), koìnseìrvatismeì akuntansi 

meìrupakan seìbuah cara untuk bisa meìmilih meìtoìdeì akuntansi yang akan 

meìmungkinkan peìngakuan  akun beìban seìceìpat mungkin, peìnilaian aktiva yang 

ceìndeìrung reìndah dan peìnilaian akun keìwajiban yang ditinggikan. 

2.2.4 Earning Pressure 

Meìnurut Meìssyca (2023), eìarning preìssureì adalah seìbuah koìndisi dimana 

seìbuah peìrusahaan meìlakukan peìneìkanan laba untuk tujuan meìminimalisir pajak 

yang akan dibayarkan, deìngan kata lain peìrusahaan yang meìmiliki peìroìleìhan laba 

ceìndeìrung tinggi maka akan leìbih meìnggunakan peìlapoìran akuntansi yang jauh 

leìbih koìnseìrvatif untuk bisa meìmpeìrkeìcil biaya pajak tanggungan peìrusahaan.  

Meìnurut Eìlleìn (2023) eìarning preìssureì meìrupakan salah satu coìntoìh dari 

inseìntif noìn-pajak, tujuan dari eìarning preìssureì adalah meìmunda atau 

meìningkatkan peìroìleìhan laba deìngan meìnggeìseìr laba peìrioìdeì beìrjalan keì peìrioìdeì 

beìrikutnya untuk tujuan peìrpajakan.  
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2.2.5 Debt Covenant 

Meìnurut Sinambeìla & Almilia (2018) deìbt coìveìnant yang seìring kali 

dieìvaluasi meìlalui leìveìrageì atau rasioì keìuangan teìrteìntu untuk bisa meìngujur 

seìjauh mana suatu peìrusahaan mampu meìmeìnuhi keìwajiban atau liabilitasnya. 

Rasioì ini digunakan untuk bisa meìnilai keìseìhatan keìuangan peìrusahaan dan 

meìmstikannya teìtap dalam batas yang teìlah diseìpakati kreìditur seìbeìlumnya. 

Meìlalui peìneìrapan deìbt coìveìnant, manajeìr peìrusahaan dapat meìmpeìroìleìh aseìt 

tambahan dari pinjaman yang sudah diajukan dan diseìtujui oìleìh kreìdituruntuk bisa 

meìndukung aktivitas oìpeìrasioìnal maupun inveìstasi, pinjaman ini meìnunjukkan 

bahwa manajeìr meìmiliki keìmampuan untuk bisa meìlunasi hutang kreìditur, yang 

mana seìbeìlum itu seìmua kreìditur akan meìnilai lapoìran keìuangan peìrusahaan dan 

keìlayakan kreìdit.  

Meìnurut Manulu & Fiana (2023), deìbt coìveìnant adalah keìseìpakatan yang 

dibuat untuk bisa meìlindungi peìmbeìri pinjaman dari tindakan yang beìrpoìteìnsi 

meìrugikan yang dilakukan oìleìh manajeìr peìrusahaan. Peìrjanjian ini meìncangkup 

beìrbagai keìteìntuan yang beìrtujuan untuk bisa meìmbatasi aktivitas teìrteìntu seìpeìrti 

peìmbatasan kreìdit baru, distribusi deìvideìn beìrleìbih maupun peìngeìluaran moìdal. 

Deìngan adannya peìrjanjian ini, kreìditur meìmastikan bahwa peìngeìloìlaan keìuangan 

peìrusahaan teìtap beìrada dalam keìndali untuk meìnjaga nilai pinjaman dan 

meìminimalkan reìsikoì gagal bayar, kareìna seìbagai peìmbeìri pinjaman. Peìrusahaan 

deìngan hutang tinggi akan ceìndeìrung meìnyajikan lapoìran yang tidak koìnseìrvatif 

agar para kreìditoìr yakin bahwa peìrusahaan akan mampu meìlaksanakan 

keìwajibannya  
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2.2.6 Invesment Opportunity Set  

Meìnurut Mumayiz & Cahyaningsih (2020), inveìstmeìnt oìppoìrtunity seìt 

meìrupakan kumpulan- kumpulan keìputusan pilihan inveìstasi beìrwujud aseìt yang 

direìncanakan oìleìh seìbuah peìrusahaan dan pilihan inveìstasi di masa deìpan untuk 

meìndapatkan keìuntungan atau proìfit yang leìbih banyak atau maksimal. Seìdangkan 

meìnurut Manulu & Fiana (2023), inveìstmeìnt oìppoìrtunity seìt atau keìputusan 

inveìstasi adalah seìbuah keìbijakan dimana seìoìrang manajeìr bagian keìuangan harus 

ceìrmat dalam meìngaloìkasikan koìmpoìneìn dana keìdalam inveìstasi yang jauh leìbih 

meìnguntungkan dimasa yang akan datang.  

2.2.7 Kajian Islam Tentang Konservatsime  

Koìnseìrvatismeì akuntansi dalam preìspeìktif syariah, bisa dimaknai dalam 

dua prspeìktif peìnting yaitu preìspeìktif keìhati-hatian dan juga preìspeìktif keìadilan 

(Ardiansyah, 2023). Preìspeìktif keìhati-hatian (prudeìnceì) sangat peìnting dalam 

pandangan akuntansi islam, yang meìmang meìngharuskan adanya peìrtimbangan 

seìleìktif, sangat hati-hati dan teìliti dalam meìmbuat eìstimasi-eìstimasi peìngukuran 

atas adanya transaksi yang meìlibtkan keìtidakpastian. Koìnseìrvatismeì akuntansi ini 

beìrimplikasi pada peìngakuan keìrugian seìgeìra atas keìrugian-keìrugian yang 

keìmungkinan akan bisa teìrjadi teìtapi tidak seìcara langsung meìngakui adanya 

peìndapatan ataupun laba yang dieìstimasi akan teìrjadi dimasa yang akan datang 

(Ratnadi, 2016). 

Hal ini seìlaras deìngan koìnseìp keìhati-hatian dalam meìnilai keìbaikan dan 

keìsalahan kita. Seìbagaimana ajaran Rasulullah SAW, kita dianjurkan untuk tidak 

teìrlalu meìmbanggakan atau meìnghitung-hitung atas pahala atau keìbaikan yang 
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peìrnah atau teìlah kita lakukan, meìlainkan leìbih foìcus pada instroìpeìksi diri 

(muhasabah) teìrhadap doìsa dan keìkhilafan yang peìrnah kita peìrbuat . Sikap keìhati-

hatian ini juga seìjalan deìngan firman Allah SWT dalam Al-Quran, surat Al-Isra 

ayat 35 yang meìngajarkan peìntingnya beìrsikap adil dan bijaksana dalam seìtiap 

tindakan kita, ayat teìrseìbut beìrbunyi: 

احَْسَنُ  خَيْرٌ  ذٰلِكَ  الْمُسْتقَِيْمِۗ  بِالْقِسْطَاسِ  وَزِنوُْا كِلْتمُْ  اِذاَ الْكَيْلَ  وَاوَْفوُا                  تأَوِْيْلاً  وَّ

“Dan seìmpurnakanlah takaran apabila kamu meìnakar, jangan meìngurangi 

takaran untuk oìrang atau meìleìbihkannya untuk dirimu, dan timbanglah deìngan 

timbangan yang beìnar seìsuai deìngan ukuran yang diteìtapkan. Itulah yang leìbih 

utama bagimu, kareìna deìngan deìmikian oìrang akan peìrcaya keìpadamu dan 

teìnteìram dalam beìrmuamalah deìnganmu dan leìbih baik akibatnya bagi keìhidupan 

manusia pada umumnya di dunia dan bagi keìhidupanmu di akhirat keìlak.” (Q.S 

Al-Isra ayat 35) 

Ayat teìrseìbut meìngajarkan peìntingnya meìnakar seìgala seìsuatu deìngan 

beìnar dan meìlakukannya seìcara jujur. Nilai ini dapat meìnjadi peìdoìman bagi para 

akuntan untuk bisa meìnyusun lapoìran keìuangan yang transparan dan 

meìnceìrminkan koìndisi seìbeìnarnya tanpa adanya manipulasi. Dalam preìspeìktif 

akuntansi islam, aspeìk keìadilan (justiceì) meìnjadi prinsip yang sangat fundameìntal 

dan utama. Keìadilan ini diteìrapkan dalam peìngakuan, peìngukuran maupun 

peìnyajian noìminal nilai yang ada dalam lapoìran keìuangan, deìngan tujuan 

meìmastikan bahwa infoìrmasi yang disajikan tidak meìmihak atau hanya 

meìnguntungkan pihak teìrteìntu, meìlainkan meìmbeìrikan manfaat yang adil bagi para 

peìmangku keìpeìntingan. 
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Hal ini juga teìrceìrmin dalam Firman Allah SWT dalam Al-Quran surat An-

Nisa ayat 29 yang beìrbunyi  

ا لاَ  اٰمَنوُْا الَّذِيْنَ  يٰٓايَُّهَا ٓ  بِالْبَاطِلِ  بيَْنَكُمْ  امَْوَالكَُمْ  تأَكُْلوُْٓ نْكُمْۗ  ترََاضٍ  عَنْ  تِجَارَةً  تكَُوْنَ  انَْ  الاَِّ ا وَلاَ  مِّ  تقَْتلُوُْٓ

 رَحِيْمًا بكُِمْ  كَانَ  اللّٰهَ  انَِّ  انَْفسَُكُمْۗ 

“Wahai oìrang-oìrang yang beìriman, janganlah kamu meìmakan harta seìsamamu 

deìngan cara yang batil (tidak beìnar), keìcuali beìrupa peìrniagaan atas dasar suka 

sama suka di antara kamu. Janganlah kamu meìmbunuh dirimu. Seìsungguhnya 

Allah adalah Maha Peìnyayang keìpadamu.” (Q.S An-Nisa ayat 29) 

Ayat ini meìneìkankan pada peìntingnya keìadilan dan inteìgritas dalam seìbuah 

peìlaoìran keìuangan yang seìjalan deìngan prinsip koìnseìrvatismeì akuntansi, dalam hal 

ini meìneìkankan pada peìrlunya keìhati-hatian dalam peìlapoìran infoìrmasi keìuangan 

untuk bisa meìnghindari sikap meìmeìntingkan diri seìndiri deìmi meìnjaga inteìgritas 

peìlapoìran, hal ini meìmbantu meìmastikan bahwa lapoìran keìuangan tidak 

meìnguntungkan salah satu pihak saja namun bisa seìcara adil meìmbeìrikan gambaran 

seìbeìnarnya dari keìuangan suatu eìntitas.  

2.3 Kerangka Konseptual  

Beìrdasarkan peìmbahasan yang teìlah di sampaikan seìcara deìtail 

seìbeìlumnya, keìrangka koìnseìptual peìneìlitian ini dapat dirumuskan untuk bisa 

meìnggambarkan hubungan antara variabeìl deìpeìndeìn dan juga variabeìl indeìpeìndeìn 

yang akan diuji. Keìrangka ini beìrtujuan untuk bisa meìmvisualisasikan alur yang 

loìgis dari peìngaruh variabeìl yang akan diuji, seìrta meìnjadi panduan dalam 

meìmahami inteìraksi dan meìkanismeì yang meìndasari hubungan diantara keìduanya, 
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keìrangka ini meìnjadi landasan peìnting dalam proìseìs analisis dan inteìrpreìtasi hasil 

peìneìlitian, maka peìneìliti meìrumuskan keìrangka koìnseìptual seìbagai beìrikut:  

 

Gambar 2.3  
Kerangka Konseptual 

 
Sumbeìr : Peìneìliti, 2024 

 

2.4 Hipotesis Penelitian 

2.4.1 Pengaruh Hubungan Earning Pressure Terhadap Konservatsime 

Akuntansi 

Eìarning preìssureì meìrupakan suatu tindakan peìnurunan koìnseìp akrual untuk 

meìnurunkan tingkat laba deìngan tujuan peìrpajakan (Sulastri eìt al., 2018), 

peìneìkanan ini dilakukan manajeìr untuk meìnghadapi biaya-biaya yang muncul 

seìhingga manajeìr beìrupaya meìmaksimalkan koìnseìp nilai dari peìrusahaan deìngan 

cara meìminimalkan beìban peìrpajakan, maka koìnseìp peìrubahan ini akan dapat  

meìmbeìrikan seìbuah keìseìmpatan bagi pihak manajeìr untuk bisa meìneìrapkan prinsip 
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koìnseìrvatsimeì (Meìssyca, 2023), peìnghindaran pajak ini teìrjadi kareìna prinsip 

koìnseìrvatismeì akuntansi tidak meìnunjukkan laba yang seìbeìnarnya (Salsabeìla & 

Andriani, 2023). Eìarning preìssureì dapat meìnyeìbabkan peìrusahaan untuk 

meìngadoìpsi praktik akuntansi koìnseìrvatif, kareìna meìmbantu meìngeìloìla 

peìndapatan yang dilapoìrkan deìngan meìnciptakan cadangan yang dapat dileìpaskan 

pada saat inveìstasi atau laba yang leìbih reìndah (Peìnman & Zhang, 2002)  

Teìkanan peìnghasilan (eìarning preìsusureì) dapat meìnyeìbabkan peìningkatan 

koìnseìrvatismeì akuntansi, kareìna meìndoìroìng manajeìr untuk meìngadoìpsi langkah-

langkah koìnseìrvatif untuk meìnghindari peìndapatan yang beìrleìbihan dan 

meìngurangi poìteìnsi koìnseìkueìnsi neìgatif dari keìwajiban koìntrak (Watts, 2003). Hal 

beìrbeìda pada Eìlleìn, (2023), meìnyeìbutkan bahwa peìrusahaan yang meìmpunyai 

eìarning preìssureì yang tinggi maka ada keìceìndeìrungan dari peìrusahaan meìneìrapkan 

koìnseìrvatsimeì akuntansi meìnjadi reìndah, namun jika eìarning preìssureì reìndah 

maka keìceìndeìrungan peìneìrapan koìnseìrvatimseì akuntansi meìnjadi tinggi. Hal ini 

seìjalan deìngan peìneìlitian (Sugiyarti & Rina, 2020), maka peìneìliti meìrumuskan : 

H0₁ : Eìarning preìssureì tidak beìrpeìngaruh teìrhadap koìnseìrvatsimeì akuntansi 

Ha₁ : Eìarning preìssureì beìrpeìngaruh teìrhadap koìnseìrvatsimeì akuntansi 

2.4.2 Pengaruh Hubungan Debt Covenant Terhadap Konservatsime Akuntansi 

Deìbt coìveìnant meìrupakan beìntu koìntrak utang yang dirancang oìleìh kreìditur 

untuk bisa meìlindungi nilai pinjaman dari adanya aktivitas yang bisa meìrusaknya. 

Koìntrak ini biasanya meìncakup beìrbagai keìteìntuan yang meìmbatasi tindakan 

teìrteìntu dari pihak peìminjam, seìpeìrti batasan-batasan dalam peìrhitungan rasioì 

keìuangan, distribusi deìvideìn atau peìngambilan keìmbali kreìdit tambahan. Pinjaman 
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yang akan dibeìrikan dalam keìrangka deìbt coìveìnant umumnya diarahkan untuk 

meìndukung aktivitas oìpeìrasioìnal peìrusahaan seìrta inveìstasi strateìgis. Untuk bisa 

meìnceìgah teìrjadinya peìlanggaran teìrhadap klasual dalam koìntrak teìrseìbut, 

manajeìmeìn peìrusahaan dapat meìngadoìpsi koìnseìrvatsimeì akuntansi seìbagai strateìgi 

mitigasi. Koìnseìrvatismeì ini meìmungkinkan peìrusahaan meìnyajikan lapoìran 

keìuangan yang leìbih hati hati dan juga reìalistis seìhingga meìnceìrminkan koìndisi 

peìrusahaan yang stabil dan andal. Peìndeìkatan ini bukan hanya meìmbantu meìnjaga 

keìpatuhan teìrhadap syarat-syarat deìbt coìveìnant teìtapi juga meìmpeìrkuat reìputasi 

kineìrja peìrusahaan dimata kreìditur dan para peìmangku keìpeìntingan lainnya  (Shifa 

Aurillya eìt al., 2021). 

Hubungan antara peìrjanjian utang dan koìnseìrvatismeì akuntansi 

meìnunjukkan bahwa peìnggunaan peìrjanjian yang leìbih luas dalam koìntrak publik 

beìrhubungan poìsitif deìngan adanya peìngakuan atas keìrugian eìkoìnoìmis yang leìbih 

seìsuai deìngan timeìlineì dalam lapoìran keìuangan. Hal ini teìrjadi kareìna peìrjanjian 

meìmbatasi oìpoìrtunismeì manajeìmeìn dan meìndoìroìng peìngakuan keìrugian leìbih 

ceìpat, teìrutama saat peìrusahaan meìnghadapi keìsulitan keìuangan (Nikoìlaeìv, 2010). 

Seìlain itu, peìneìlitian meìnunjukkan bahwa peìrjanjian dan koìnseìrvatismeì akuntansi 

dapat beìrfungsi seìbagai meìkanismeì koìntrak yang saling meìleìngkapi dalam 

meìngatasi koìnflik ageìn antara peìmbeìri pinjaman dan peìmbeìri pinjaman. Peìrjanjian 

utang dan akuntansi koìnseìrvatif beìrinteìraksi dalam meìngeìloìla koìnflik ageìnsi, 

deìngan teìmuan beìragam teìntang apakah meìreìka beìrfungsi seìbagai peìngganti atau 

peìleìngkap dalam lingkungan koìntrak utang (Guay, 2008).  
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Tingkat hutang yang beìsar akan meìnjadikan peìrusahaan leìbih beìrhati-hati 

kareìna deìngan koìndisi tingkat hutang yang beìsar akan meìnjadi boìm waktu yang 

bisa meìleìdak kapan saja bagi keìlangsungan hidup peìrusahaan. Kreìditoìr meìmpunyai 

hak untuk bisa meìmantau keìgiatan oìpeìrasioìnal peìrusahaan, jika nilai hutang 

peìrusahaan tinggi maka peìrbeìdaan infoìrmasi yang teìrjadi antara kreìditoìr dan juga 

pihak manajeìmeìn akan ceìndeìrung meìlapoìrkan laba yang oìveìrstateì seìhingga deìbt 

coìveìnant dapat meìmbeìri dampak baik pada peìneìrapan koìnseìrvatismeì akuntansi 

(Manulu & Fiana, 2023). 

H0₂ : Deìbt coìveìnant tidak beìrpeìngaruh teìrhadap koìnseìrvatsimeì akuntansi 

Ha₂ : Deìbt coìveìnant beìrpeìngaruh teìrhadap koìnseìrvatsimeì akuntansi 

2.4.3 Pengaruh Hubungan Invesment Opportunity Set (IOS) Terhadap 

Konservatsime Akuntansi 

Kumpulan peìmilihan keìputusan inveìstasi yang dimiliki beìrwujud aseìt untuk 

tujuan keìuntungan dimasa deìpan atau inveìstmeìnt oìppoìrtunity seìt tidak seìmua bisa 

dilakukan oìleìh peìrusahaan, kadang meìngakibatkan peìngeìluaran peìrusahaan 

meìnjadi tinggi dari nilai oìppoìrtunity yang hilang, maka peìrusahaan harus 

meìlibatkan keìputusan yang leìbih teìpat seìbagai reìspoìn atas keìtidakpastian reìsikoì 

yang keìmungkinan bisa teìrjadi, seìhingga peìrusahaan akan ceìndeìrung meìnggunakan 

koìnseìrvatsimeì untuk meìnceìgah keìtidakpastian (Mumayiz & Cahyaningsih, 2020), 

Koìnseìrvatsimeì meìrupakan suatu upaya untuk bisa meìnceìgah adanya 

masalah keìageìnan bagi manajeìr dan juga para peìmeìgang saham yang salah satunya 

dipeìngaruhi oìleìh beìbeìrapa keìputusan inveìstasi, peìran manageìr seìbagai cara untuk 

bisa meìnyeìleìsaikan koìnflik ini dipeìngaruhi oìleìh difreìnsiasi manajeìr dalam 
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meìmutuskan inveìsmeìnt oìppoìrtunity seìt seìcara teìpat, seìhingga inveìsmeìnt 

oìppoìrtunity seìt meìmbeìrikan peìngaruh yang poìsitif atau meìndukung teìrhadap 

koìnseìrvatsimeì (Manulu & Fiana, 2023) 

Beìrdasarkan peìneìlitian (Oìktavianti eìt al., 2021) meìnyeìbutkan  inveìsmeìnt 

oìppoìrtunity seìt meìmiliki peìngaruh teìrhadap koìnseìrvatsimeì akuntansi, hal seìrupa 

juga ditunjukkan dalam peìneìlitian (Angeìla & Salim, 2020) yang meìnyeìbutkan 

inveìsmeìnt oìppoìrtunity seìt meìmiliki peìnagruh teìrhadap koìnseìrvatsimeì akuntansi, 

beìrdasarkan uraian diatas maka peìneìliti meìrumuskan:  

H0₃ : Inveìsmeìnt oìppoìrtunity seìt (IOìS) tidak beìrpeìngauh teìrhadap koìnseìrvatismeì 

akuntansi  

Ha₃ : Inveìsmeìnt oìppoìrtunity seìt (IOìS) beìrpeìngauh teìrhadap koìnseìrvatismeì 

akuntansi  

2.4.4 Pengaruh Hubungan earning pressure, debt covenant dan investment 

opportunity set (ios) secara bersama-sama terhadap konservatisme akuntansi. 

Eìarning preìssureì meìrupakan suatu tindakan peìnurunan koìnseìp akrual untuk 

meìnurunkan tingkat laba deìngan tujuan peìrpajakan (Sulastri eìt al., 2018), 

peìneìkanan ini dilakukan manajeìr untuk meìnghadapi biaya-biaya yang muncul 

seìhingga manajeìr beìrupaya meìmaksimalkan koìnseìp nilai dari peìrusahaan deìngan 

cara meìminimalkan beìban peìrpajakan, maka koìnseìp peìrubahan ini akan dapat  

meìmbeìrikan seìbuah keìseìmpatan bagi pihak manajeìr untuk bisa meìneìrapkan prinsip 

koìnseìrvatsimeì (Meìssyca, 2023).  

Tingkat hutang yang beìsar akan meìnjadikan peìrusahaan leìbih beìrhati-hati 

kareìna deìngan koìndisi tingkat hutang yang beìsar akan meìnjadi boìm waktu yang 
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bisa meìleìdak kapan saja bagi keìlangsungan hidup peìrusahaan. Kreìditoìr meìmpunyai 

hak untuk bisa meìmantau keìgiatan oìpeìrasioìnal peìrusahaan, jika nilai hutang 

peìrusahaan tinggi maka peìrbeìdaan infoìrmasi yang teìrjadi antara kreìditoìr dan juga 

pihak manajeìmeìn akan ceìndeìrung meìlapoìrkan laba yang oìveìrstateì seìhingga deìbt 

coìveìnant dapat meìmbeìri dampak baik pada peìneìrapan koìnseìrvatismeì akuntansi 

(Manulu & Fiana, 2023) 

Koìnseìrvatsimeì meìrupakan suatu upaya untuk bisa meìnceìgah adanya 

masalah keìageìnan bagi manajeìr dan juga para peìmeìgang saham yang salah satunya 

dipeìngaruhi oìleìh beìbeìrapa keìputusan inveìstasi, peìran manageìr seìbagai cara untuk 

bisa meìnyeìleìsaikan koìnflik ini dipeìngaruhi oìleìh difreìnsiasi manajeìr dalam 

meìmutuskan inveìsmeìnt oìppoìrtunity seìt seìcara teìpat, seìhingga inveìsmeìnt 

oìppoìrtunity seìt meìmbeìrikan peìngaruh yang poìsitif atau meìndukung teìrhadap 

koìnseìrvatsimeì (Manulu & Fiana, 2023) maka peìneìliti meìrumuskan hipoìteìsis: 

H0₄ : eìarning preìssureì, deìbt coìveìnant dan inveìstmeìnt oìppoìrtunity seìt (ioìs) seìcara 

beìrsama-sama tidak beìrpeìngaruh teìrhadap koìnseìrvatismeì akuntansi 

Ha₄  : eìarning preìssureì, deìbt coìveìnat dan inveìsmeìnt oìppoìrtunity seìt (ioìs) seìcara 

beìrsama-sama beìrpeìngaruh teìrhadap koìnseìrvatsimeì akuntansi 
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BAB III 

MODEL PENELITIAN 

3.1 Jenis dan Pendekatan Penelitian  

Peìneìlitian ini meìrupakan studi kuantitatif, meìrupakan peìneìlitian ilmiah 

yang sisteìmatis dari seìtiap feìnoìmeìna yang teìrkait deìngan tujuan peìngeìmbangan 

moìdeìl dan peìnggunaan moìdeìl mateìmatis, teìoìri maupun hipoìteìsis yang 

beìrhubungan (Soìeìsana eìt al., 2023), deìngan peìndeìkatan deìskriptif, yang beìrtujuan 

untuk bisa meìngeìtahui hubungan seìbab akibat, peìranan dan peìngaruh antara 

variabeìl deìpeìndeìn dan indeìpeìndeìn. Peìneìliti beìrmaksud meìngeìtahui peìngaruh 

eìarning preìssureì, deìbt coìveìnant dan inveìsmeìnt oìppoìrtunity seìt teìrhadap peìneìrapan 

prinsip koìnseìrvatismeì akuntansi.  

3.2 Lokasi Penelitian  

Peìneìlitian ini beìrfoìkus pada peìrusahaan seìktoìr teìknoìloìgi dan keìseìhatan 

yang listing di Bursa Eìfeìk Indoìneìsia (BEìI) pada reìntang tahun 2021 hingga 2023, 

yang didapat meìlalui weìb reìsmi pada Bursa Eìfeìk Indoìneìsia (BEìI) pada 

www.idx.coì.id yang peìneìliti pilih kareìna meìnyeìdiakan data yang reìleìvan dan 

leìngkap untuk meìnunjang peìneìlitian. 

3.3 Populasi dan Sampel 

3.3.1 Populasi  

Poìpulasi meìnunjukkan suatu wilayah geìneìral yang meìncakup eìntitas atau 

suatu subjeìk yang meìmiliki atribut dan sifat teìrteìntu yang mana teìlah diteìtapkan 

oìleìh seìoìrang peìneìliti untuk bisa diuji (Sihoìtang, 2023), Poìpulasi dalam peìneìlitian 
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ini meìrupakan seìluruh  industri seìktoìr teìknoìloìgi dan juga heìalthcareì yang teìrdaftar 

di Bursa Eìfeìk Indoìneìsia (BEìI). 

3.3.2 Sampel 

Sampeìl meìrupakan bagian dari peìneìmuan jumlah atribut teìrteìntu dalam 

seìbuah poìpulasi yang beìsar (Sihoìtang, 2023), sampeìl yang didapatkan peìneìliti 

deìngan meìtoìdeì peìneìntuan purpoìsiveì sampling yang juga meìneìkankan pada 

reìleìvansi dari keìbutuhan peìneìlitian, maka didapatkan 39 sampeìl yang reìpreìseìntatif 

dari toìtal jumlah poìpulasi yang ada seìbanyak 81, maka dalam reìntan waktu 3 tahun 

sampeìl yang digunakan adalah 117 data. 

3.4 Teknik Pengambilan Sampel  

Teìknik peìngambilan sampeìl adalah meìtoìdeì untuk bisa meìneìntukan jumlah 

atas sampeìl yang nantinya akan digunakan seìbagai sumbeìr data utama peìneìlitian, 

deìngan meìmpeìrtimbangkan karakteìristik speìsifik dan dari distribusi sampeìl yang 

ada, deìngan tujuan untuk bisa meìmastikan bahwa sampeìl yang dipilih dapat 

meìwakili seìcara garis beìsar seìluruh poìpulasi seìcara akurat (Sihoìtang, 2023). Teìknik 

peìngambilan koìmpoìneìn sampeìl yang akan digunakan dalam proìseìs peìneìlitian 

adalah purpoìsiveì sampling deìngan kriteìria teìrteìntu, seìpeìrti peìrusahaan yang 

meìmiliki infoìrmasi leìngkap, reìleìvan dan seìsuai deìngan kriteìria teìrteìntu yang 

meìnunjang peìneìlitian seìlama peìrioìdeì peìneìlitian. 

Ada beìbeìrapa kriteìria sampeìl yang akan digunakan dalam peìneìlitian ini 

seìbagai beìrikut:  

A. Peìrusahaan teìknoìloìgi dan keìseìhatan yang teìrdaftar/listing di BEìI seìcara 

beìrturut-turut pada 2021-2023 
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B. Peìrusahaa teìknoìloìgi dan keìseìhatan yang meìneìrbitkan/meìnyajikan lapoìran 

keìuangan tahunan seìlama tahun 2021- 2023 

C. Lapoìran keìuangan disusun deìngan meìnggunakan mata uang Rupiah seìcara 

koìnsisteìn seìlama tahun 2021-2023 

D. Infoìrmasi reìleìvan dan leìngkap lainnya yang dibuktikan deìngan peìncatatan 

dan poìsting lapoìran keìuangan pada tahun seìbeìlumnya (2020) seìbagai data 

yang dibutuhkan peìneìliti dalam proìseìs peìneìlitian seìbagai peìngukuran 

variabeìl.  

Tabel 3.4 
 Sampel Penelitian 

 
No. Keterangan Jumlah 

 Toìtal Poìpulasi 81 

1.  Peìrusahaan beìlum teìrdaftar seìcara 

beìrturut-turut pada BEìI seìlama 

peìrioìdeì 2021-2023 

(30) 

2.  Peìrusahaa teìknoìloìgi dan keìseìhatan 

yang tidak  meìneìrbitkan/meìnyajikan  

lapoìran keìuangan tahunan pada tahun 

2021- 2023 

(3) 

3.  Lapoìran keìuangan disajikan 

meìnggunakan mata uang Rupiah 
(1) 
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seìcara koìnsisteìm seìlama tahun 2021-

2023 

4. Peìrusahaan tidak meìnyajikan 

infoìrmasi reìleìvan dan leìngkap yang  

dibutuhkan dalam proìseìs peìneìlitian 

seìlama tahun 2021-2023 

(8) 

 Toìtal Sampeìl 
39 X 3  

117 

Sumbeìr: Data dioìlah peìneìliti,2024 

Beìrikut hasil dari kriteìria kriteìria peìrusahaan yang dipilih untuk digunakan 

seìbagai sampeìl peìneìlitian : 

Tabel 3.5 
 Sampling Populasi Penelitian 

 
Seìktoìr Keìseìhatan (Heìalthcareì) 

Noì Koìdeì Nama Peìrusahaan 
Kriteìria  

1 2 3 4 

1 DVLA Darya-Varia Laboìratoìria Tbk. V V V V 
2 INAF Indoìfarma Tbk. V V V V 
3 KAEìF Kimia Farma Tbk. V V V V 
4 KLBF Kalbeì Farma Tbk. V V V V 
5 MEìRK Meìrck Tbk. V V V V 

6 MIKA 
Mitra Keìluarga Karyaseìhat 

Tbk. V V V V 
7 PYFA Pyridam Farma Tbk V V V V 

8 SAMEì 
Sarana Meìditama 
Meìtroìpoìlitan T V V V V 

9 SCPI 
Oìrganoìn Pharma Indoìneìsia 

Tbk. V V V V 

10 SIDOì 
Industri Jamu dan Farmasi 

Sidoì V V V V 
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11 SILOì 
Siloìam Inteìrnatioìnal 

Hoìspitals V V V V 

12 SRAJ 
Seìjahteìraraya Anugrahjaya 

Tbk. V V V V 
13 TSPC Teìmpoì Scan Pacific Tbk. V V V V 
14 PRDA Proìdia Widyahusada Tbk. V V V V 
15 PRIM Roìyal Prima Tbk. V X V X 
16 HEìAL Meìdikaloìka Heìrmina Tbk. V V V V 
17 PEìHA Phaproìs Tbk. V V V V 
18 IRRA Itama Ranoìraya Tbk. V V V V 

19 CAREì 
Meìtroì Heìalthcareì Indoìneìsia 

Tbk V V V V 
20 SOìHOì Soìhoì Gloìbal Heìalth Tbk. V V V V 

21 DGNS 
Diagnoìs Laboìratoìrium Utama 

Tbk V V V V 
22 BMHS Bundameìdik Tbk. V V V X 
23 RSGK Keìdoìya Adyaraya Tbk. V V V X 
24 MTMH Murni Sadar Tbk. X V V X 

25 MEìDS 
Heìtzeìr Meìdical Indoìneìsia 

Tbk. X X V X 

26 PRAY 
Famoìn Awal Broìs Seìdaya 

Tbk. X X V X 

27 OìMEìD 
Jayamas Meìdica Industri 

Tbk. X X V X 

28 MMIX 
Multi Meìdika Inteìrnasioìnal 

Tbk X X V X 
29 PEìVEì Peìnta Valeìnt Tbk. X X V X 
30 HALOì Haloìni Janeì Tbk. X X V X 

31 RSCH 
Charlieì Hoìspital Seìmarang 

Tbk. X X V X 
32 IKPM Ikapharmindoì Putramas Tbk. X X V X 
33 SURI Maja Agung Lateìxindoì Tbk. X X V X 
34 LABS UBC Meìdical Indoìneìsia Tbk. X X V X 

Seìktoìr Teìknoìloìgi  

Noì Koìdeì Nama Peìrusahaan 
Kriteìria  

1 2 3 4 

1 ATIC Anabatic Teìchnoìloìgieìs Tbk. V V V X 

2 EìMTK 
Eìlang Mahkoìta Teìknoìloìgi 

Tbk. V V V V 

3 KREìN 
Quantum Cloìveìra Inveìstama 

Tbk. V V V V 
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4 LMAS 
Limas Indoìneìsia Makmur 

Tbk X V V V 
5 MLPT Multipoìlar Teìchnoìloìgy Tbk. V V V V 
6 MTDL Meìtroìdata Eìleìctroìnics Tbk. V V V V 
7 PTSN Sat Nusapeìrsada Tbk V V X V 

8 SKYB 
Noìrthcliff Citranusa 

Indoìneìsia V X X X 

9 KIOìS 
Kioìsoìn Koìmeìrsial Indoìneìsia 

Tbk V V V V 
10 MCAS M Cash Inteìgrasi Tbk. V V V V 
11 NFCX NFC Indoìneìsia Tbk. V V V V 

12 DIVA 
Distribusi Voìucheìr Nusantara 

T V V V V 

13 LUCK 
Seìntral Mitra Infoìrmatika 

Tbk. V V V V 

14 EìNVY 
Eìnvy Teìchnoìloìgieìs Indoìneìsia 

Tb V V V V 

15 HDIT 
Heìnseìl Daveìst Indoìneìsia 

Tbk. V V V V 
16 TFAS Teìleìfast Indoìneìsia Tbk. V V V V 

17 DMMX 
Digital Meìdiatama Maxima 

Tbk. V V V V 
18 GLVA Galva Teìchnoìloìgieìs Tbk. V V V V 

19 PGJOì 
Toìurindoì Guideì Indoìneìsia 

Tbk. V V V V 

20 CASH 
Cashleìz Woìrldwideì 

Indoìneìsia Tb V V V V 

21 TEìCH 
Indoìsteìrling Teìchnoìmeìdia 

Tbk. V X V V 
22 WIFI Soìlusi Sineìrgi Digital Tbk. V V V X 
23 DCII DCI Indoìneìsia Tbk. V V V V 
24 EìDGEì Indoìinteìrneìt Tbk. V V V V 

25 ZYRX 
Zyreìxindoì Mandiri Buana 

Tbk. V V V V 

26 UVCR 
Trimeìgah Karya Pratama 

Tbk. V V V X 
27 BUKA Bukalapak.coìm Tbk. V V V X 
28 RUNS Gloìbal Sukseìs Soìlusi Tbk. V V V X 
29 WGSH Wira Gloìbal Soìlusi Tbk. V V V X 
30 WIRG WIR ASIA Tbk. X X V X 
31 GOìTOì GoìToì Goìjeìk Toìkoìpeìdia Tbk. X V V X 
32 AXIOì Teìra Data Indoìnusa Tbk. X X V X 
33 BEìLI Gloìbal Digital Niaga Tbk. X X V X 
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34 NINEì Teìchnoì9 Indoìneìsia Tbk. X X V X 
35 EìLIT Data Sineìrgitama Jaya Tbk. X X V X 
36 IRSX Aviana Sinar Abadi Tbk. X X V X 
37 CHIP Peìlita Teìknoìloìgi Gloìbal Tbk. X X V X 

38 TROìN 
Teìknoìloìgi Karya Digital 

Nusa T X X V X 

39 MEìNN 
Meìnn Teìknoìloìgi Indoìneìsia 

Tbk. X X V X 
40 AWAN Eìra Digital Meìdia Tbk. X X V X 

41 JATI 
Infoìrmasi Teìknoìloìgi 

Indoìneìsia  X X V X 
42 CYBR ITSEìC Asia Tbk. X X V X 

43 IOìTF 
Sumbeìr Sineìrgi Makmur 

Tbk. X X V X 
44 MSTI Masteìrsysteìm Infoìtama Tbk. X X V X 

45 TOìSK 
Toìpindoì Soìlusi Koìmunika 

Tbk. X X V X 

46 MPIX 
Mitra Peìdagang Indoìneìsia 

Tbk. X X V X 
47 AREìA Dunia Virtual Oìnlineì Tbk. X X V X 

data dioìlah peìneìliti, 2024 

Tabel 3.6 
 Sampel Penelitian 

 

Noì Koìdeì Nama Peìrusahaan 

1 DVLA Darya-Varia Laboìratoìria Tbk. 
2 INAF Indoìfarma Tbk. 
3 KAEìF Kimia Farma Tbk. 
4 KLBF Kalbeì Farma Tbk. 
5 MEìRK Meìrck Tbk. 
6 MIKA Mitra Keìluarga Karyaseìhat Tbk. 
7 PYFA Pyridam Farma Tbk 
8 SAMEì Sarana Meìditama Meìtroìpoìlitan T 
9 SCPI Oìrganoìn Pharma Indoìneìsia Tbk. 

10 SIDOì Industri Jamu dan Farmasi Sidoì 
11 SILOì Siloìam Inteìrnatioìnal Hoìspitals 
12 SRAJ Seìjahteìraraya Anugrahjaya Tbk. 
13 TSPC Teìmpoì Scan Pacific Tbk. 
14 PRDA Proìdia Widyahusada Tbk. 
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15 HEìAL Meìdikaloìka Heìrmina Tbk. 
16 PEìHA Phaproìs Tbk. 
17 IRRA Itama Ranoìraya Tbk. 
18 CAREì Meìtroì Heìalthcareì Indoìneìsia Tbk 
19 SOìHOì Soìhoì Gloìbal Heìalth Tbk. 
20 DGNS Diagnoìs Laboìratoìrium Utama Tbk 
21 EìMTK Eìlang Mahkoìta Teìknoìloìgi Tbk. 
22 KREìN Quantum Cloìveìra Inveìstama Tbk. 
23 MLPT Multipoìlar Teìchnoìloìgy Tbk. 
24 MTDL Meìtroìdata Eìleìctroìnics Tbk. 
25 KIOìS Kioìsoìn Koìmeìrsial Indoìneìsia Tbk 
26 MCAS M Cash Inteìgrasi Tbk. 
27 NFCX NFC Indoìneìsia Tbk. 
28 DIVA Distribusi Voìucheìr Nusantara T 
29 LUCK Seìntral Mitra Infoìrmatika Tbk. 
30 EìNVY Eìnvy Teìchnoìloìgieìs Indoìneìsia Tb 
31 HDIT Heìnseìl Daveìst Indoìneìsia Tbk. 
32 TFAS Teìleìfast Indoìneìsia Tbk. 
33 DMMX Digital Meìdiatama Maxima Tbk. 
34 GLVA Galva Teìchnoìloìgieìs Tbk. 
35 PGJOì Toìurindoì Guideì Indoìneìsia Tbk. 
36 CASH Cashleìz Woìrldwideì Indoìneìsia Tb 
37 DCII DCI Indoìneìsia Tbk. 
38 EìDGEì Indoìinteìrneìt Tbk. 
39 ZYRX Zyreìxindoì Mandiri Buana Tbk. 

data dioìlah peìneìliti, 2024 

3.5 Data dan Jenis Data 

Data infoìrmasi yang digunakan adalah data seìkundeìr beìrupa lapoìran 

keìuangan tahunan peìrusahaan pada seìktoìr teìknoìloìgi dan keìseìhatan yang teìrdaftar 

di Bursa Eìfeìk Indoìneìsia (BEìI). Data ini dipeìroìleìh dari situs-situs reìsmi dan 

ditunjang situs-situs peìnyeìdia data keìuangan lainnya. 

3.6 Teknik Pengumpulan Data 

Data dikumpulkan deìngan cara meìngunduh lapoìran keìuangan tahunan 

peìrusahaan dari situs weìb reìsmi Bursa Eìfeìk Indoìneìsia (BEìI) www.idx.coìm dan juga 
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meìlakukan eìksploìrasi data pada weìb masing-masing peìrusahaan agar meìndapatkan 

infoìrmasi yang reìleìvan dan meìnunjang peìneìlitian yang akan dijalankan. 

3.7 Devinisi Operasional Variabel  

3.7.1 Variabel Terikat (Dependent Variable) 

Variabeìl deìpeìndeìn, yang seìring juga diseìbut seìbagai variabeìl oìutput, 

variabeìl eìfeìk, kriteìria, koìnseìkueìn ataupun variabeìl teìrikat adalah variabeìl yang 

dipeìngaruhi atau bisa meìnjadi hasil dari adanya variabeìl beìbas atau indeìpeìndeìn 

(Seìtyawan, 2021). Variabeìl deìpeìndeìn yang akan digunakan dalam peìneìlitian ini 

adalah koìnseìrvatsimeì akuntansi. 

3.7.2 Variabel Bebas (Independent Variable) 

Variabeìl indeìpeìndeìn, yang juga dikeìnal seìbagai variabeìl stimulus, 

preìdictoìr, variabeìl peìrlakuan, ataupun peìngaruh meìrupakan variabeìl yang 

meìnyeìbabkan peìrubahan atau meìmicu munculnya variabeìl deìpeìndeìn. Dalam 

Structural Eìquatioìn Moìdeìling (SEìM), variabeìl indeìpeìndeìn beìrpeìran seìbagai faktoìr 

yang akan meìmbeìrikan peìngaruh teìrhadap variabeìl lain dalam peìngeìmbangan 

moìdeìl (Seìtyawan, 2021). Variabeìl indeìpeìndeìn yang digunakan dalam peìneìlitian ini 

adalah eìarning preìssureì, deìbt coìveìnant dan inveìstmeìnt oìppoìrtunity seìt (ioìs) 

 
Tabel 3.7 

Definisi Operasional Variabel 
 

N

o 

Variabel Definisi Indikator Sumber 

Variabel Independen (X) 
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1. 

Eìarning 

Preìssureì 

Eìarning preìssureì 

adalah  suatu tindakan 

peìnurunan prkatik  

akrual untuk 

meìnurunkan tingkat 

laba deìngan tujuan 

pajak (Sulastri eìt al., 

2018), peìneìkanan ini 

dilakukan manajeìr 

untuk meìnghadapi 

biaya-biaya yang 

muncul seìhingga 

maneìjeìr beìrupaya 

meìmaksimalkan suatu 

nilai dari peìrusahaan 

deìngan minimalisir 

beìban peìrpajakan, 

maka suatu peìrubahan 

ini akan meìmbeìrikan 

suatu keìseìmpatan bagi 

pihak manajeìr untuk 

bisa meìneìrapkan 

prinsip koìnseìrvatsimeì 

(Meìssyca, 2023) 

laba tahun beìrjalan 

(Lit) - laba tahun lalu 

(Lit-1) / toìtal aseìt 

awal tahun (TA0) 

(Sabaruddi

n & 

Affandi, 

2021), 

(Sugiyarti 

& Rina, 

2020) 

2. 

Deìbt 

Coìveìnant 

Deìbt coìveìnant 

diproìksikan meìlalui 

tingkat leìveìrageì yang 

meìngukur seìbeìrapa 

beìsar poìrsi suatu aseìt 

yang dimiliki 

DAR (Deìpt toì Asseìt 

Ratioì) = 

����� ���	����

����� ����  

 

(Shifa 

Aurillya eìt 

al., 2021) 
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peìrusahaan yang 

dibiayai oìleìh hutang, 

tingkat leìveìrageì 

dihitung deìngan 

meìnggunakan rasioì 

deìbt toì asseìt ratioì 

(dar), kareìna rasioì ini 

peìnting untuk bisa 

meìmbeìrikan gambaran 

teìrhadap struktur 

peìndanaan peìrusahaan 

khususnya poìsi hutang 

dalam meìndukung 

aseìt, dalam koìnteìks 

deìbt coìveìnant rasioì ini 

dapat digunakan oìleìh 

kreìditur untuk bisa 

meìmastikan 

peìrusahaan teìtap 

beìrada dalam batasan 

reìsikoì yang di teìrima.  

3.  

Inveìsmeìnt 

Oìppoìrtunit

y Seìt (IOìS) 

Koìnseìrvatismeì adalah 

peìndeìkatan untuk bisa 

meìnceìgah koìnflik 

keìageìnan antara 

manajeìr dan juga para 

peìmeìgang saham, 

teìrutama yang 

dipeìngaruhi oìleìh 

keìputusan suatu 

CAPBVA = (Ni Boìoìk 

ATt - Ni Boìoìk ATt-

1)/Toìtal Asseìt 

(Shoìlikhah 

& 

Baroìroìh, 

2021), 

(Agustina 

eìt al., 

2023) 



57 

 

 

 

inveìstasi strateìgis, 

dalam upaya 

meìngurangi koìnflik 

manajeìr meìmiliki 

peìran peìnting dalam 

meìneìtapkan 

inveìstmeìnt oìppoìrtunity 

seìt seìcara koìnsisteìn. 

Variasi dalam 

peìneìtapan ioìs ini dapat 

meìmpeìngaruhi tingkat 

koìnseìrvatismeì 

peìrusahaan, yang pada 

waktunya akan 

meìmbeìrikan dampak 

poìsitif teìrhadap 

stabilitas dan kualitas 

peìlapoìran keìuangan 

(Manulu & Fiana, 

2023). Koìnseìrvatismeì 

dalam akuntnasi 

ceìndeìrung 

meìngadoìpsi 

peìndeìkatan keìhati-

hatian deìngan 

peìngakuan keìrugian 

leìbih ceìpat 

dibandingkan deìngan 

keìuntungan yang 

beìlum pasti. 

Keìputusan inveìstasi 
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yang beìrbasis ioìs yang 

stabil dapat 

meìnciptakan landasan 

pacu yang jauh leìbih 

koìkoìh untuk peìlapoìran 

keìuangan yang 

transparan dan dapat 

diandalkan. 

Peìngguaan CAPBVA 

akan meìmbantu 

meìngeìvaluasi seìjauh 

mana prinsip 

koìnseìrvatsimeì ini 

diteìrapkan dalam 

koìnteìks peìngeìloìlaan 

aseìt peìrusahaan. 

 

Variabel Dependen (Y) 

1. 

Koìnseìrvati

smeì 

Akuntansi 

Koìnseìrvatsimeì dapat 

diukur deìngan 

meìnggunakan  rasioì 

pasar nilai buku 

(markeìt toì boìoìk ratioì) 

nilai MTB yang leìbih 

dari satu meìnunjukkan 

bahwa peìrusahaan 

meìneìrapkan prinsip 

koìnseìrvatsimeì, kareìna 

rasioì teìrseìbut 

������ �� ���� ����� 

=
����� ���� �� ��  �! "#���


$��� ���� �� ��  �! "#���

 

(Shoìlikhah 

& 

Baroìroìh, 

2021), 

(Agustina 

eìt al., 

2023) 
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meìnggambarkan aseìt 

yang di reìndahkan dan 

liabilitas peìrusahaan 

yang di tinggikan. 

dalam Hal ini juga 

teìrlihat dari adanya 

nilai buku teìrcatat 

leìbih reìndah/keìcil dari 

pada nilai pasar 

(Shoìlikhah & Baroìroìh, 

2021) 

data dioìlah peìneìliti, 2024 

3.8 Analisis Data  

Analisis data adalah proìseìs peìngoìrganisaisan data keìdalam beìrbagai 

kateìgoìri, meìnggabungkan eìleìmeìn-eìleìmeìn data meìnjadi poìla yang koìheìreìn, 

meìngideìntifikasi aspeìk-aspeìk peìnting untuk bisa diteìliti leìbih lanjut, seìrta 

meìnyusun keìsimpulan yang dapat dipahami oìleìh oìrang lain beìrdasarkan hasil 

peìneìlitian. Proìseìs ini beìrtujuan untuk bisa meìmbeìrikan makna pada data yang teìlah 

dikumpulkan, seìhingga dapat meìnghasilkan wawasan yang reìleìvan dan meìndukung 

peìngambilan keìputusan (Sihoìtang, 2023). 

Analisis peìneìlitian ini meìnggunakan meìtoìdeì analisis reìgreìsi data paneìl, 

yang meìrupakan peìngabungan antara data timeì seìrieìs deìngan croìss seìctioìn. 

Peìndeìkatan ini meìmungkinkan peìningkatan deìrajat keìbeìbasan (deìgreìeì oìf freìeìdoìm) 

dan bisa meìmungkinkan data meìmiliki variabilitas yang jauh leìbih beìsar, dan dapat 

meìngurangi multikoìlineìaritas antar variabeìl-variabeìl peìnjeìlas yang nantinya dapat 
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diharapkan meìngasilkan eìstimasi eìkoìnoìmeìtri yang jauh leìbih eìfisieìn (Basuki & 

Prawoìtoì, 2019).  

3.8.1 Analisis Statistik Deskriptif 

Meìtoìdeì analisis statistik deìskriptif meìncakup teìknik analisis yang 

digunakan untuk dapat meìmeìriksa data yang teìlah teìrkumpul deìngan cara 

meìndeìskripsikan data teìrseìbut yang nantinya akan meìmbeìrikan gambaran awal 

teìntang poìla atau keìceìndeìrungan tanpa meìlakukan infeìreìnsi atau geìneìralisasi keì 

poìpulasi yang leìbih beìsar. Ini dapat meìmungkinkan peìneìliti untuk bisa meìmahami 

distribusi, variasi, dan hubungan antar variabeìl dalam data yang dianalisis 

(Sihoìtang, 2023). Seìluruh data yang dipeìroìleìh dipeìroìleìh dikoìnstruksikan dan dibuat 

seìbuah keìsimpulan untuk meìmbeìrikan gambaran, tujuannya untuk meìcari dan 

meìnjeìlaskan peìrmasalahan yang ada dalam peìneìlitian dan dapat diuraikan seìcara 

jeìlas, akurat, teìrstruktur dan sisteìmatis beìrdasarkan fakta yang ada di lapangan 

(Soìeìsana eìt al., 2023). 

3.8.2 Metode Estimasi Data Panel  

3.8.2.1 Common Effect Model  

Peìndeìkatan moìdeìl data paneìl yang paling seìdeìrhana meìnggabungkan data 

timeì seìrieìs dan croìss seìctioìn meìskipun seìdeìrhana, peìndeìkatan ini dapat 

meìmeìbeìrikan suatu gambaran dasar teìrkait hubugan antar variabeìl indeìpeìndeìn dan 

juga deìpeìndeìn dalam data paneìl. Namun, kareìna tidak meìmpeìrhitungkan peìrbeìdaan 

antar individu atau dimeìnsi waktu seìcara leìbih meìndalam, moìdeìl ini 

meìmungkinkan adanya keìteìrbatasan dalam meìnangkap dinamika yang leìbih 

koìmpleìks dalam suatu data, meìtoìdeì ini meìnggunakan peìndeìkatan oìrdinary leìast 
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squareì (oìls) atau teìknik kuadrat keìcil untuk bisa meìngeìstimasi moìdeìl data paneìl 

(Basuki & Prawoìtoì, 2019). 

3.8.2.2 Fixed Effect Model  

Moìdeìl ini meìngasumsikan bahwa peìrbeìdaan individu dapat diakoìmoìdasi 

meìlalui peìrbeìdaan inteìrseìpnya. Untuk bisa meìngeìstimasi moìdeìl ini, teìknik-teìknik 

variabeìl dummy digunakan untuk bisa meìlihat peìrbeìdaan inteìrseìp antar peìrusahaan 

yang diseìbabkan oìleìh faktoìr-fajtoìr seìpeìrti peìrbeìdaan budaya keìrja, tingkat 

inteìnsitas maupun gaya manajeìrial. Moìdeìl ini juga seìring diseìbut leìast squareì 

dummy variableì (lsdv), teìknik ini meìmungkinkan peìngeìnalan variasi speìsifik antar 

individu atau eìntitas dalam moìdeìl data paneìl, deìngan meìmbeìrikan inteìrseìp yang 

beìrbeìda untuk seìtiap individu ataupun grup yang dianalisis peìnggunaan variabeìl 

dummy meìmbantu meìnangkap peìrbeìdaan yang tidak bisa dijeìlaskan oìleìh variabeìl 

indeìpeìndeìn lainnya seìhingga meìningkatkan akurasi eìstimasi dari moìdeìl yang 

seìdang diteìliti (Basuki & Prawoìtoì, 2019). 

3.8.2.3 Random Effect Model  

Moìdeìl ini dirancang seìcara khusus untuk bisa meìnganalisis data yang 

dikumpulkan dari beìbeìrapa keìloìmpoìk dalam peìrioìdeì teìrteìntu pula. Moìdeìl ini 

meìmpeìrhitungkan keìmungkinan adanya hubunga antara keìsalahan peìngukuran 

antar waktu maupun antar keìloìmpoìk, moìdeìl ini juga dapat meìngakoìmoìdasi 

peìrbeìdaan rata-rata awal (inteìrseìp) antar keìloìmpoìk, salah satu keìleìbihannya adalah 

keìmampuan meìngatasi masalah heìteìroìskeìdastisitas dan moìdeìl ini juga seìring 

diseìbut EìCM atau GLS (Basuki & Prawoìtoì, 2019). 
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3.8.3 Pemilihan Model Regresi Data Panel  

3.8.3.1 Uji Chow (Uji Likehood) 

Uji Choìw digunakan untuk bisa meìneìntukan moìdeìl yang paling seìsuai 

antara Fixeìd Eìffeìct Moìdeìl (FEìM) dan Coìmmoìn Eìffeìct Moìdeìl (CEìM). Jika hasil 

analisis meìnunjukkan bahwa hipoìteìsis noìl diteìrima, maka moìdeìl yang paling teìpat 

adalah Coìmmoìn Eìffeìct Moìdeìl (CEìM). Seìbaliknya jika hipoìteìsis noìl ditoìlak, maka  

Fixeìd Eìffeìct Moìdeìl (FEìM) dianggap seìbagai moìdeìl teìrbaik yang bisa digunakan 

dan analisis bisa dilanjutkan deìngan Uji Hausman untuk bisa meìlihat hasil leìbih 

lanjut (Basuki & Prawoìtoì, 2019). 

Fhitung = (SSEP−SSEDV)/(%−1)/(SSEDV)/(%&−%−') 

N : Noìminal individu (croìss seìctioìn) 

T : Noìminal peìrioìdeì waktu (timeì seìrieìs) 

K : Banyaknya parameìteìr pada beìntuk FEìM 

SSEìP : Reìsidual sum oìf squareìs moìdeìl CEìM  

SSEìDV : Reìsidual sum oìf squareìs moìdeìl CEìM 

Dibawah ini peìngeìmbangan keìsimpulan dalam Uji Choìw : 

H0 : Coìmmoìn Eìffeìct Moìdeìl atau Poìoìleìd OìLS 

H1 : Moìdeìl Eìfeìk Teìtap (FEìM) 

3.8.3.2 Uji Hausman  

Hausman teìst yakni peìngujian untuk bisa meìneìtukan moìdeìl eìfeìk teìtap atau 

moìdeìl eìfeìk acak yang paling bagus dioìpeìrasikan dalam meìmproìyeìksikan data paneìl 
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(Basuki & Prawoìtoì, 2019). Hipoìteìsis noìlnya ialah tidak ada reìlasi antara galat 

beìntuk deìngan satu atau leìbih variabeìl peìnjeìlas (Madany eìt al., 2022). Deìngan 

meìncoìntoìh kualifikasi Wald, noìminal statistic Hausman akan beìrhubungan deìngan 

distribusi chi-squareì:  

( = )2(') = (b - * ̂ )′ [+�� (,) − +�� (* ̂ )]−1 (, − * ̂ ) 

b : Veìktoìr eìstimasi parameìteìr REìM 

* ̂ : Veìktoìr eìstimasi parameìteìr FEìM  

Hipoìteìsis dalam Uji Hausman adalah:  

H0 : Moìdeìl Eìfeìk Acak (REìM) 

H1 : Moìdeìl Eìfeìk Teìtap (FEìM) 

Pada uji hasuman meìnghasilkan statistic yang akan meìngikuti distribusi chi-

squareì deìngan deìrajat keìkeìbabsan seìbnayak (k) dimana k ini meìrupakan jumlah 

atsa varibeìl indeìpeìndeìn dalam suatu beìntu teìrteìntu. Apabila nilai statistiknya 

meìleìbihi nilai kritis, maka hipoìteìsis noìlakan teìrtoìlak yang deìngan kata lain moìdeìl 

yang seìsuai adalah moìdeìl eìfeìk teìtap (FEìM), Seìbaliknya jika statistic hausman leìbih 

keìcil dari nilai kritisnya maka moìdeìl eìfeìk acaklah yang teìpat untuk di oìpeìrasikan 

pada riseìt (Madany eìt al., 2022). 
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3.8.3.3 Uji Breusch-Pagan (LM) 

Untuk meìngeìtahui apakah moìdeìl REìM leìbih baik dibandingkan CEìM dapat 

digunakan Uji Lagrangeì Multiplieìr (LM) yang dikeìmbangkan oìleìh Breìusch-Pagan 

(Madany eìt al., 2022). Peìngujian ini didasarkan pada nilai reìsidual dari moìdeìl CEìM. 

Nilai statistic LM dihitung beìrdasarkan : 

-&2(& − 1) 34∑ 6∑ �����78 9:!�78∑ 6∑ �����78 9:!�78 ; − 1<
:

 

n : Jumlah Individu  

T : Jumlah peìrioìdeì waktu 

eìit : Reìsidual CEìM  

Deìngan hoìpoìteìsis : 

H0 : Coìmmoìn Eìffeìct Moìdeìl (CEìM) 

H1 : Moìdeìl Eìfeìk Acak (REìM) 

Meìrujuk pada peìngujian breìunch pagan sambil meìngamati noìminal pvlaueì 

leìbih tinggi dari alfa, jadi H0 diteìrima, jika leìbih reìndah maka H1 diteìrima  

3.8.4 Persamaan Regresi Data Panel  

Digunakannya paneìl data pada suatu riseìt meìmiliki beìbeìrapa keìunggulan 

utama dibandingkan deìngan analisis yang sudah umum dipakai dalam peìneìlitian. 

Peìnggunaan beìntu reìgreìsi atas data paneìl dalam riseìt ini adalah: 

Y = α + β₁ X₁ ti + β₂ X₂ ti + β₃ X₃ ti + ɛ 

Keìteìrangan: 
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Y  : Koìnseìrvatismeì Akuntansi   

α   : Koìnstanta      

β   : Koìeìfeìsieìn reìgreìsi      

X₁ : Eìarning Preìssureì           

X₂ : Deìbt Coìveìnant  

X₃ : Inveìsmeìnt Oìppoìrtunity Seìt (IOìS)   

ɛ   : Eìroìr teìrm 

t   : Waktu 

i   : Peìrusahaan 

3.8.5 Uji Asumsi Klasik 

3.8.1.1 Uji Normalitas  

Proìseìs veìrifikasi noìrmalitas data dapat dilakukan deìngan meìlakukan uji 

noìrmalitas. Asumsi bahwa sampeìl yang digunakan teìlah beìnar-beìnar meìwakili 

poìpulasi meìndasari keìmungkinan untuk meìngeìneìralisasi teìmuan peìneìlitian 

keìdalam keìloìmpoìk yang leìbih beìsar. Seìlain itu, peìngujian ini juga beìrfungsi untuk 

meìngkoìnfirmasi apakah sampeìl diambil dari poìpulasi deìngan distribusi noìrmal atau 

untuk meìnveìrifikasi apakah distribusi noìrmal beìrlaku untuk seìluruh poìpulasi yang 

ada (Sihoìtang, 2023).  

 3.8.1.1.1 Output Tes of Normality Output 

Jika nilai signifikasi (sig) leìbih keìcil dari 0,05, maka data dianggap tidak 

teìrdistribusi seìcara noìrmal, Namun seìbaliknya jika noìminal signifikasi (sig) leìbih 
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beìsar dari 0,05 maka data dikateìgoìrikan meìmiliki distribusi yang noìrmal. Pada uji 

Koìlmoìgoìroìv-Smirnoìv, noìmiinal sig yang seìbeìsar 0,200 (leìbih beìsar dari 0,05) 

meìnunjukkan bahwa data teìrdistribusi seìcara noìrmal. Seìbaliknya pada uji Shapiroì-

Wilk, nilai sig seìbeìsar 0,059 leìbih beìsar dari 0,05 juga meìnunjukkan bahwa 

distribusi data noìrmal (Sihoìtang, 2023). 

3.8.1.2 Uji Multikolinearitas  

Uji multikoìlineìaritas beìrmaksud agar dapat meìngideìntifikasi teìrdapatkah 

hubungan yang kuat antar variabeìl beìbas pada bagian peìneìlitian. Ideìalnya, variabeìl-

variabeìl beìbas yang akan diproìyeìksikan tidak dipeìrboìleìhkan meìmpunyai eìleìmeìn,  

kriteìria  maupun dimeìnsi yang tumpang tindih. Jika teìrdapat keìsamaan dalam aspeìk 

ataupun indikatoìr antar variabeìlnya beìbas, maka koìeìfisieìn reìgreìsi yang teìrbeìntuk 

dan dipeìroìleìh dapat meìnjadi tidak jeìlas dan keìhilangan arti yang seìsungguhnya 

(Sihoìtang, 2023). 

Adanya multikoìlineìaritas dapat meìnyeìbabkan koìeìfisieìn koìreìlasi meìnjadi tidak 

stabil dan adanya keìsalahan eìstimasi meìnjadi sangat mungkin untuk teìrjadi. 

Seìbagian meìtoìdeì dapat dipakai untuk meìnguji multikoìlineìaritas seìbagai beìrikut:  

a. Meìmbandingkan noìminal koìeìfisieìn deìteìrminasi individual (r2) deìngan 

noìminal deìteìrminasi seìcara keìseìluruhan (R2) 

b. Jadi meìmeìriksa noìminal toìleìranceì dan juga variabeìl inflatioìn factoìr (VIF) 

teìrkait beìntuk reìgreìsi (Purnoìmoì, 2017).  

3.8.1.3 Uji Autokorelasi  

Peìngujian autoìkoìreìlasi beìrtujuan agar bisa meìngideìntifikasi apabila teìrdapat 

hubungan antar keìsalahan peìngganggu pada peìroìdeì (t) deìngan proìbleìm dari 
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peìngganggu pada waktu seìbeìlumnya (t-1) pada beìntuk reìgreìsi lineìar. Uji ini 

umunya dioìpeìrasikan pada data timeì seìrieìs atau data runtutan waktu, kareìna 

autoìkoìreìlasi meìngacu pada keìteìrgantungan nilai suatu oìbseìrvasi deìngan nilai 

oìbseìrvasi seìbeìlumnya. Salah satu uji autoìkoìreìlasi yang seìring digunakan dalam 

proìseìs peìneìlitian adalah uji Durbin-Watsoìn, yang digunakan untuk turut 

meìndeìteìksi adanya autoìkoìreìlasi pada reìsidual. Kriteìria peìngambilan keìputusan 

pada hasil dari uji Durbin-Watsoìn adalah seìbagai beìrikut: 

a. Apabila noìminal DW kurang atau leìbih beìsar dari 4 dikurangi DL, maka 

teìrdapat autoìkoìreìlasi 

b. Apabila noìminal DW beìrada diantara dU dan 4 dikurangi dU, maka tidak 

teìrdapat autoìkoìreìlasi  

c. Apabila noìminal DW beìrada antara dL dan dU, atau antara 4 dikurangi dU 

dan 4 dikurangi dL,maka uji Durbin Watsoìn tidak meìmbeìrikan hasil akhir 

yang jeìlas (incoìnclusiveì) (Sahir, 2022) 

3.8.1.4 Uji Heteroskedasitas  

Uji ini dilakukan agar bisa meìmastikan apa moìdeìl reìgreìsi meìngalami bias 

ataupun seìbuah peìnyimpangan dalam proìseìs eìstimasi. Biasanya, jika 

heìteìroìskeìdasitas, eìstimasi suatu moìdeìl akan meìnjadi susah kareìna variabilitas yang 

digunakan tidak seìcara koìnsiteìn, yang dapat meìnyeìbabkan keìsalahan dalam 

peìnafsiran hasil, untuk meìndeìteìksi adanya heìteìroìkseìdasitas dalam suatu moìdeìl 

reìgreìsi, teìrdapat seìbagian meìtoìdeì yang dapat di aplikasikan (Sihoìtang, 2023).  

3.8.1.4.1 Metode Korelasi Spearman`s Rho  

Peìngujian untuk bisa meìndeìteìksi heìteìroìskeìdasitas dapat dipeìrasikan 
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meìmakai koìreìlasi variabeìl indeìpeìndeìn atas reìsidualnya, uji ini dijalankan deìngan 

tingkat signifikasi 0,05 dan meìnggunakan peìngujian dua sisi. Jika hasil koìreìlasi 

antara variabeìl indeìpeìndeìn dan reìsidual meìnunjukkan nilai signifikasi teìrlalu beìsar 

dari 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa tidak teìrdapat geìjala heìteìroìskeìdastisitas 

dalam moìdeìl reìgreìsi peìneìlitian (Purnoìmoì, 2017). 

3.8.1.4.2 Metode Grafik  

a. Apabila diteìmukan poìla-poìla tidak biasa, beìrupa titik-titik yang ada 

meìbeìntuk seìbuah poìla teìrteìntu yang teìrkatur (beìrgeìloìmbang, meìleìbar 

keìmudian meìnyeìmpit), jadi heìteìroìskeìdasitas bisa dikatakan  diteìmukan 

b. Apabila tidak diteìmukan poìla seìmakin jeìlas, seìpeìrti kumpulan titik yang 

meìnyeìbar pada atas dan dibawah noìminal 0 di sumbu Y, jadi 

heìteìroìskeìdasitas bisa dikatakan tidak diteìmukan (Purnoìmoì, 2017) 

3.8.1.4.3 Metode Uji Glejser  

Uji ini dilaksanakan deìngan cara meìlakukan reìgreìsi antar variabeìl 

indeìpeìndeìn dan juga nilai absoìlut dari reìsidual. Apabila nilai signifikasi antara 

variabeìl indeìpeìndeìn dan absoìlut reìsidual leìbih beìsar dari nilai 0,05, maka hal ini 

meìnunjukkan adanya indikasi atau adanya geìjala heìteìroìskeìdastisitas (Purnoìmoì, 

2017). 

3.8.6 Uji Hipotesis 

2.5.3.1 Uji Hipotesis Secara Parsial (Uji T) 

Uji t atau yang biasanya diseìbut deìngan uji parsial, adalah peìngujian bilamana 

dilakukan agar bisa meìnilai signifikasi koìeìfisiseìn reìgreìsi seìcara individu. 

Tujuannya adalah untuk meìngeìvaluasi peìrubahan antar variabeìl beìbas keìpada 
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variabeìl teìrikat deìngan cara teìrpisah. Peìngeìmbangan hipoìteìsis bilamana diteìrapkan 

dalam analisis ini ialah seìbagai beìrikut: 

H0 : Apabila t hitung leìbih keìcil atau sama deìngan  t tabeìl maka tidak teìrdeìteìksi 

dampak antar variabeìl deìpeìndeìn pada variabeìl indeìpeìndeìn  

H1 : Apabila t hitung leìbih beìsar  t tabeìl maka tidak teìrdeìteìksi dampak antar 

variabeìl deìpeìndeìn pada variabeìl indeìpeìndeìn (Sahir, 2022). 

2.5.3.2 Uji Hipotesis Simultan (Uji F) 

Uji F atau uji simultan ini seìcara singkatnya dioìpeìrasikan agar bisa meìnguji 

apakah ada sampak yang saling meìmpeìngaruhi seìcara beìrkeìloìmpoìk (simultan) 

antar variabeìl-variabeìl beìbas pada variabeìl teìrikat. Peìngujian ini direìalisasikan 

deìngan meìmbandingkan antar nilai F hitung dan nilai F dari tabeìl pada tingkat 

keìpeìrcayaan 5% dan deìrajat keìbeìbasan df = (n-k-1), dimana nilai n meìrupakan 

noìminal sampeìl peìneìlitian dan k ialah kumpulan atas variabeìl yang dipakai dalam 

moìdeìl reìgreìsi (Sahir, 2022). Hipoìteìsis yang dapat dipakai adalah : 

Hoì : Koìmpoìneìn variabeìl-variabeìl beìbas tidak meìmiliki dampak yang 

meìmpeìngaruhi seìcara beìrkeìloìmpoìk atas variabeìl teìrikatnya 

Ha : Koìmpoìneìn variabeìl-variabeìl beìbas tidak meìmiliki dampak yang 

meìmpeìngaruhi seìcara beìrkeìloìmpoìk atas variabeìl teìrikatnya.  

Beìrikut rumus uji f :  

F = 
=>
?(8@A>)(!@�@8)  

Keìteìrangan : 

R = koìeìfisieìn koìreìlasi ganda  

k = noìminal variabeìl indeìpeìndeìn  
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n = noìminal anggoìta dari sampeìl  

Apabila f hitung leìbih keìcil dari pada f tabeìl maka hal ini meìndakan 

peìmeìrimaan atas Hoì dan deìngan kata lain Ha teìrtoìlak dan Apabila f hitung leìbih 

beìsar dari pada f tabeìl maka hal ini meìndakan peìmeìrimaan atas Ha dan deìngan 

kata lain Hoì teìrtoìlak (Sahir, 2022). 

2.5.3.3 Uji Koefisien Determinasi (Adjusted BC) 

Koìeìfisieìn deìteìrminasi, ataupun biasanya disimboìlkan deìngan �:, digunakan 

untuk bisa meìnakar sampai titik mana variabeìl beìbas bisa meìmpeìngaruhi variabeìl 

teìrkait. Jika nilai �: di moìdeìl reìgreìsi suatu riseìt seìmakin keìcil atau meìndeìkati nilai 

noìl,itu meìnunjukkan bahwa dampak variabeìl beìbas pada variabeìl teìrikat sangat 

reìndah atau leìbih meìleìmah. Seìbaliknya, jika nilai �: meìndeìkat keì noìminal satu 

maka dalam kasus ini meìnandakan variabeìl beìbas meìmpunyai dampak yang tinggi 

atapun kuat akan varibaeìl teìrikat (Sahir, 2022).  

 

Rumus yang dapat digunakan untuk bisa meìncari koìeìfisieìn deìteìrminasi  (�:) 

adalah: 

'D = �:  × 100% 

Keìteìrangan = 

KP = Nilai koìeìfisieìn deìteìrminiasi  

r = Nilai koìeìfisieìn koìreìla
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

4.1 Hasil Penelitian 

4.1.1 Gambaran Umum Objek Penelitian 

Data-data yang dipakai di dalam proìseìs ini meìrupakan data seìkundeìr adalah 

lapoìran keìuangan yang disajikan oìleìh peìrusahaan pada seìktoìr teìknoìloìgi dan 

heìalthcareì pada Bursa Eìfeìk Indoìneìsia (BEìI) dalam reìntan tahun 2021-2023 yang 

seìklaigus meìnjadi oìbjeìk-oìbjeìk dalam peìneìlitian. Peìrusahaan yang listing atau 

teìrdaftar di seìktoìr teìknoìloìgi adalah  47 peìrusahaan dan pada seìktoìr heìalthcareì 

seìbanyak 34 peìrusahaan, jadi toìtal poìpulasi peìneìlitian adalah 81 peìrusahaan. 

Beìrdasarkan reìsult dari proìseìdur purpoìsiveì sampling, sampeìl yang didapatkan 

seìbanyak 39 peìrusahaan yang meìmeìnuhi kriteìria yang dibutuhkan dalam proìseìs 

peìneìlitian, 117 (39x3 tahun) toìtal data didapatkan dan akan dijadikan sampeìl 

peìneìlitian. 

4.1.2 Analisis Statistik Deskriptif 

Analisis deìskriptif digunakan agar bisa meìmproìyeìksikan dan 

peìngeìvaluasian atas keìvalidan dari data proìseìs peìneìlitian untuk digunakan. Koìndisi 

data-data teìrseìbut dapat dideìskripsikan dan dijeìlaskan leìbih lanjut deìngan 

indikatoìr-indikatoìr seìpeìrti avarageì, nilai max data, nilai min data dan standar 

deìviasi data. Variabeìl yang digunakan adalah Eìarning Preìssureì (X1), Deìbt 

Coìveìnant (X2), Inveìsmeìnt Oìppoìrtunity Seìt (X3) dan Koìnseìrvatismeì Akuntansi (Y). 

Beìrikut hasil dari analisis deìskriptif yang teìlah running:  
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Gambar 4.1 
Hasil Analisis Deìskriptif 

 

 

         Sumbeìr : data dioìlah deìngan Eìvieìws 12 (2024) 

Meìlihat reìsult peìngujian statistik deìskriptif dalam tabeìl 4.1 dapat diceìrmati 

dari hasil atas 117 sampeìl, variabeìl Koìnseìrvatismeì Akuntansi (Y) meìnghasilkan 

noìminal minimum (teìreìndah) seìbanyak -15.73754 dan noìminal maksimum 

(teìrtinggi) seìbanyak 7.920091 deìngan nilai rata-rata 0.299705 yang mana 

meìnunjukkan indikatoìr Koìnseìrvatismeì Akuntansi atas peìrusahaan bidang teìknoìloìgi 

dan heìalthcareì yang meìnjadi oìbjeìk peìneìlitian pada reìntang waktu 2021-2023 

beìrnilai poìsitif dan noìminal standar deìviasi seìbeìsar 1.975839. 

Variabeìl Eìarning Preìssureì (X1) meìmiliki noìminal minimum (teìreìndah)  

seìnilai -3.29Eì+11 dan noìminal maksimum (teìrtinggi) seìnilai 6.173454 deìngan 

noìminal rata-rata yang dipeìroìleìh seìnilai -6.80Eì+09. Hal ini meìngindikasi bahwa 

sampeìl dari peìrusahaan seìktoìr teìknoìloìgi dan heìalthcareì yang meìnjadi oìbjeìk 

peìneìlitian pada reìntang waktu 2021-2023, meìnunjukkan rata-rata tingkat Eìarning 

Preìssureì antara -3.29Eì+11 sampai 6.173454, dan meìmiliki standar deìviasi 

4.02Eì+10.  

X1 X2 X3 Y

 Mean -6.80E+09  0.380025  5.84E+08  0.299705

 Median -0.000694  0.280012  0.021116  0.110869

 Maximum  6.173454  3.716301  6.83E+10  7.920091

 Minimum -3.29E+11  0.028756 -1.943651 -15.73754

 Std. Dev.  4.02E+10  0.411787  6.31E+09  1.975839

 Skewness -6.652197  5.290420  10.67748 -3.630893

 Kurtosis  48.45976  40.23445  115.0086  41.59891

 Jarque-Bera  10937.54  7304.497  63384.58  7520.221

 Probability  0.000000  0.000000  0.000000  0.000000

 Sum -7.95E+11  44.46298  6.83E+10  35.06549

 Sum Sq. Dev.  1.87E+23  19.66993  4.62E+21  452.8570

 Observations  117  117  117  117
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Variabeìl Deìbt Coìveìnant (X2) meìmpunyai noìminal minimum (teìreìndah)  

seìnilai 0.028756 dan noìminal maksimum (teìrtinggi) seìbeìsar 3.716301 deìngan 

noìminal reìrata yang dipeìroìleìh seìnilai 0.380025. Maka ini meìngindikasi atas sampeìl 

dari peìrusahaan seìktoìr teìknoìloìgi dan heìalthcareì yang meìnjadi oìbjeìk peìneìlitian 

pada reìntang waktu 2021-2023, meìnunjukkan rata-rata tingkat Deìbt Coìveìnant 

antara 0.028756 sampai 3.716301, dan meìmiliki standar deìviasi 0.411787.  

Variabeìl Inveìstmeìnt Oìppoìrtunit Seìt (X3) meìmpunyai noìminal minimum 

(teìreìndah) seìnilai -1.943651 dan noìminal maksimum (teìrtinggi) seìnilai 6.83Eì+10 

deìngan nilai rata rata yang dipeìroìleìh seìbeìsar 5.84Eì+08. Hal ini meìngindikasi bahwa 

sampeìl atas peìrusahaan seìktoìr teìknoìloìgi dan heìalthcareì yang meìnjadi oìbjeìk 

peìneìlitian pada reìntang waktu 2021-2023, meìnunjukkan rata-rata tingkat 

Inveìstmeìnt Oìppoìrtunit Seìt antara -1.943651 sampai 6.83Eì+10, dan meìmiliki 

standar deìviasi 6.31Eì+09.  

4.1.3 Hasil Uji Pemilihan Model  

4.1.3.1 Uji Chow (Uji Likehood) 

Uji Choìw meìrupakan analisis agar bisa meìlihat moìdeìl paling baik dari Fixeìd 

Eìffeìct Moìdeìl (FEìM) deìngan moìdeìl Coìmmoìn/Poìoìl Eìffeìct Moìdeìl (CEìM). Dibawah 

ini meìrupakan reìsult peìngujian Choìw: 

Gambar 4.2 
Hasil Uji Choìw 

 

Redundant Fixed Effects Tests

Equation: Untitled

Test cross-section fixed effects

Effects Test Statistic  d.f. Prob. 

Cross-section F 1.029712 (38,75) 0.4465

Cross-section Chi-square 49.121470 38 0.1068
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Sumbeìr : data dioìlah deìngan Eìvieìws 12 (2024) 

reìsult uji choìw seìbeìlumnya meìnunjukkan nilai proìp 0,1068 > 0,05 maka 

teìrjadi peìnoìlakan pada H1 dan deìngan kata lain peìneìrimaan pada H0, maka moìdeìl 

Coìmmoìn/Poìoìl Eìffeìct Moìdeìl (CEìM) yang paling teìpat digunakan.  

4.1.3.2 Uji Hausman 

Uji Hausman meìrupakan analisis agar bisa meìneìntukan apakah Fixeìd Eìffeìct 

Moìdeìl (FEìM) yang paling teìpat digunakan dalam proìseìs peìneìlitian ataukah moìdeìl 

Randoìm Eìffeìct Moìdeìl (REìM) yang teìrbaik. Dibawah ini adalah reìsult peìngujian 

Hausman: 

Gambar 4.3 
Hasil Uji Hausman  

 

 

Sumbeìr : data dioìlah deìngan Eìvieìws 12 (2024) 

Reìsult uji Hausman diatas meìmaparkan bahwa noìminal proìp 0,0034 < 0,05 

maka teìrjadi peìnoìlakan pada H0 dan deìngan kata lain H1 diteìrima maka Fixeìd 

Eìffeìct Moìdeìl (FEìM) meìrupakan moìdeìl yang paling teìpat untuk digunakan dalam 

proìseìs peìneìlitian. 

4.1.3.3 Uji Breusch-Pagan (LM) 

Uji Breìusch-Pagan (LM) meìrupakan uji agar bisa meìneìntukan moìdeìl paling 

baik dari Coìmmoìn/Poìoìl Eìffeìct Moìdeìl (CEìM) ataukah moìdeìl Randoìm Eìffeìct Moìdeìl 

(REìM). Beìrikut meìrupakan reìsult peìngujian Breìusch-Pagan (LM): 

Correlated Random Effects - Hausman Test

Equation: Untitled

Test cross-section random effects

Test Summary Chi-Sq. Statistic Chi-Sq. d.f. Prob. 

Cross-section random 13.685672 3 0.0034

** WARNING: estimated cross-section random effects variance is zero.
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Gambar 4.4 
Hasil Uji LM  

 

 

Sumbeìr : data dioìlah deìngan Eìvieìws 12 (2024) 

Hasil peìngujian Breìusch-Pagan (LM) diatas meìnyajikan noìminal proìp 

0,3772 > 0,05 maka teìrjadi peìnoìlakan pada H1 dan deìngan kata lain peìneìrimaan 

pada H0 maka moìdeìl Coìmmoìn/Poìoìl Eìffeìct Moìdeìl (CEìM) yang paling teìpat 

digunakan. 

Dari oìutput analisis deìngan peìngujian Choìw, Hausman dan Breìusch-Pagan 

(LM) moìdeìl Coìmmoìn/Poìoìl Eìffeìct Moìdeìl (CEìM) teìrpilih dan meìnjadi moìdeìl paling 

teìpat untuk diujikan dalam proìseìdur peìneìlitian ini. 

4.1.4 Analisis Regresi Data Panel  

Gambar 4.5 
Hasil Reìgreìsi Data Paneìl  

Eìstimatioìn Coìmmand: 
========================= 
LS(?) Y C X1 X2 X3 
 
Eìstimatioìn Eìquatioìn: 
========================= 
Y = C(1) + C(2)*X1 + C(3)*X2 + C(4)*X3 
 
Substituteìd Coìeìfficieìnts: 
========================= 

Lagrange Multiplier Tests for Random Effects

Null hypotheses: No effects

Alternative hypotheses: Two-sided (Breusch-Pagan) and one-sided

        (all others) alternatives

Test Hypothesis

Cross-section Time Both

Breusch-Pagan  0.779909  0.800464  1.580373

(0.3772) (0.3710) (0.2087)

Honda -0.883125 -0.894686 -1.257102

(0.8114) (0.8145) (0.8956)

King-Wu -0.883125 -0.894686 -1.069505

(0.8114) (0.8145) (0.8576)

Standardized Honda -0.747111 -0.594363 -6.430007

(0.7725) (0.7239) (1.0000)

Standardized King-Wu -0.747111 -0.594363 -3.787179

(0.7725) (0.7239) (0.9999)

Gourieroux, et al. -- --  0.000000

(1.0000)
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Y = 0.88 - 1.05*X1 - 1.71*X2 - 2.43*X3 

Sumbeìr : data dioìlah deìngan Eìvieìws 12 (2024) 

Noìminal koìnstanta seìnilai 0,88 dapat beìrarti bahwa tanpa adanya variabeìl 

Eìarning Preìssureì (X1), Deìbt Coìveìnant (X2), dan Inveìsmeìnt Oìppoìrtunity Seìt (X3), 

variabeìl Koìnseìrvatismeì Akuntansi (Y) akan meìmproìyeìksikan keìnaikan seìnilai 88%  

Noìminal koìeìfisieìn beìta atas variabeìl Eìarning Preìssureì (X1) seìnilai 1,05, 

apabila nilai variabeìl lainnya teìtap dan variabeìl Eìarning Preìssureì (X1) 

meìnunjukkan keìnaikan nilai 105% maka nilai variabeìl Koìnseìrvatismeì Akuntansi 

(Y) akan meìnurun seìnilai 105% dan seìbaliknya, apabila noìminal variabeìl lainnya 

teìtap dan variabeìl Eìarning Preìssureì (X1) meìnunjukkan turunnya nilai seìbanyak 

105% hal ini akan meìnjadikan variabeìl Koìnseìrvatismeì Akuntansi (Y) meìnunjukkan 

peìningkatan 105%. 

Noìminal koìeìfisieìn beìta atas variabeìl Deìbt Coìveìnant (X2) seìnilai 1,71, 

apabila nilai variabeìl lainnya teìtap dan variabeìl Deìbt Coìveìnant (X2) meìnunjukkan 

keìnaikan nilai 171% maka nilai variabeìl Koìnseìrvatismeì Akuntansi (Y) akan 

meìnurun seìnilai 171% dan seìbaliknya, apabila noìminal variabeìl lainnya teìtap dan 

variabeìl Deìbt Coìveìnant (X2) meìnunjukkan turunnya nilai seìbanyak 171% hal ini 

akan meìnjadikan variabeìl Koìnseìrvatismeì Akuntansi (Y) meìnunjukkan peìningkatan 

171%. 

Noìminal koìeìfisieìn beìta atas variabeìl Inveìsmeìnt Oìppoìrtunity Seìt (X3) seìnilai 

2,43, apabila nilai variabeìl lainnya teìtap dan variabeìl Inveìsmeìnt Oìppoìrtunity Seìt 

(X3) meìnunjukkan keìnaikan nilai 243% maka nilai variabeìl Koìnseìrvatismeì 

Akuntansi (Y) akan meìnurun seìnilai 243% dan seìbaliknya, apabila noìminal 

variabeìl lainnya teìtap dan variabeìl Inveìsmeìnt Oìppoìrtunity Seìt (X3) meìnunjukkan 
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turunnya nilai seìbanyak 243% hal ini akan meìnjadikan variabeìl Koìnseìrvatismeì 

Akuntansi (Y) meìnunjukkan peìningkatan 243%. 

4.1.5 Uji Asumsi Klasik  

Uji asumsi klasik diteìrapkan pada seìbuah moìdeìl deìngan adanya Oìrdinary 

Leìast Squareìs (OìLS) yang didalamnya meìncakup uji lineìaritas, noìrmalitas, 

multikoìlineìaritas, heìteìroìskeìdastisitas dan juga autoìkoìreìlasi. Namun, uji asumsi 

klasik tidak dipakai seìlurunya dalam peìneìlitian teìrseìbut akan diteìrapkan pada 

masing-masing moìdeìl reìgreìsi lineìar meìnggunakan peìndeìkatan (OìLS) namun 

teìrgantung dari sifat dan tujuan analisis yang dilakukan. Beìbeìrapa uji yang akan 

dipakai analisi suatu data paneìl adalah peìngujian Multikoìlineìaritas dan peìngujian 

Heìteìroìskeìdastisitas (Basuki & Prawoìtoì, 2019). 

4.1.5.1 Uji Multikolinearitas 

Uji multikoìlineìaritas harus dipakai saat meìlakukan peìngujian reìgreìsi 

deìngan peìnggunaan variabeìl beìbas yang niminalnya leìbih dari satu. alasannya 

dikareìnakan multikoìlineìaritas teìrcipta keìtika teìrdapat reìlasi yang sangat tinggi dari 

dua atau leìbih variabeìl beìbas deìngan moìdeìl reìgreìsi. Jika dlaam seìbuah peìneìlitian 

hanya digunakan satu variabeìl beìbas, maka multikoìlineìaritas tidak mungkin teìrjadi, 

kareìna tidak ada variabeìl lain yang dapat saling beìrhubungan. Beìrikut meìrupakan 

hasil peìngujian multikoìlineìaritas: 

Gambar 4.6 
Hasil Uji Multikoìlineìaritas 

 

 

       Sumbeìr : data dioìlah deìngan Eìvieìws 12 (2024) 

X1 X2 X3

X1  1.000000  0.008767  0.015779

X2  0.008767  1.000000 -0.013231

X3  0.015779 -0.013231  1.000000
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Koìeìfisieìn koìreìlasi X1 (Eìarning Preìssureì) dan X2 (Deìbt Coìveìnant) seìnilai 

0,008765 < 0,85, X1 (Eìarning Preìssureì) dan X3 (Inveìsmeìnt Oìppoìrtunit Seìt)  

seìbeìsar 0,015779 < 0,85 dan X2 (Deìbt Coìveìnant) dan X3 (Inveìsmeìnt Oìppoìrtunit 

Seìt)  seìbeìsar 0,013231 < 0,85 yang mana dari hasil peìngujian, tidak teìrjadi geìjala 

multikoìlineìritas. 

4.1.5.2 Uji Heteroskedastisitas 

Peìngujian ini diteìrapkan agar dapat meìmastikan bahwa moìdeìl analisis 

reìgreìsi tidak meìmiliki bias atau peìnyimpangan. Biasanya, jika teìrjadi, proìseìs dari 

peìrkiraan moìdeìl akan sulit hal ini kareìna variabilitas yang digunakan meìnjadi tidak 

koìnsiteìn. Dibawah adalah hasil peìngujian multikoìlineìaritas: 

Gambar 4.7 
Hasil Grafik Uji Heìteìroìskeìdastisitas 

 

 

           Sumbeìr : data dioìlah deìngan Eìvieìws 12 (2024) 

Pada grafik reìsidual  dapat diceìrmati  adanya garis (biru) tidak leìbih dari 

batasan angka (500 dan -500) hal ini meìnandakan bahwa varian dari reìsidual sama. 
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Maka dapat disimpulkan bahwa tidak diteìmukan adanya geìjala heìteìroìskeìdasitas 

atau deìngan kata lain uji heìteìroìskeìdasitas loìloìs (Napitupulu eìt al., 2021). 

4.1.6 Uji Hipotesis  

4.1.6.1 Uji Signifikansi Parsial (Uji T) 

Uji T dilaksanakan agar bisa meìlihat reìlasi atau hubungan antara variabeìl 

indeìpeìndeìn seìcara seìndiri deìngan variabeìl deìpeìndeìn. Didalam peìneìlitian ini, ada 

peìngeìmbangan tiga hipoìteìsis yang nantinya akan diuji hubungannya seìcara parsial 

yaitu peìngaruh antara eìarning preìssureì, deìbt coìveìnant dan inveìsmeìnt oìppoìrtunity 

seìt atas peìneìrapan koìnseìrvatsimeì akuntansi. Reìsult atas uji t meìnyajikan bahwa :  

Gambar 4.8 
Hasil Uji Signifikansi Parsial (Uji T) 

 

 

Sumbeìr : data dioìlah deìngan Eìvieìws 12 (2024) 

Atas analisis yang sudah dilakukan dan teìrcantum dalam tabeìl diatas, dapat 

di uraikan hasil uji hipoìteìsis diatas seìcara parsial deìngan uji t adalah beìrikut: 

Oìutput uji t pada variabeìl Eìarning Preìssureì (X1) didapati noìminal t hitung 

2,514420 > t tabeìl 1,980807541 lalu noìminal sig. 0,0133 < 0,05, maka teìrjadi 

peìnoìlakan pada H0₁ dan deìngan kata lain peìneìrimaan pada Ha₁, hal ini 

Dependent Variable: Y

Method: Panel Least Squares

Date: 11/04/24   Time: 13:35

Sample: 2021 2023

Periods included: 3

Cross-sections included: 39

Total panel (balanced) observations: 117

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.  

C 0.882829 0.231726 3.809792 0.0002

X1 -1.06E-11 4.20E-12 -2.514420 0.0133

X2 -1.719628 0.409800 -4.196266 0.0001

X3 -2.44E-12 2.67E-11 -0.091193 0.9275
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meìnunjukkan bahwa variabeìl Eìarning Preìssureì (X1) meìmiliki hubungan teìrhadap 

Koìnseìrvatismeì Akuntansi (Y) pada peìrusahaan seìktoìr teìknoìloìgi dan heìalthcareì di 

Indoìneìsia dalam reìntan tahun 2021-2023. 

Hasil uji t pada variabeìl Deìbt Coìveìnant (X2) dipeìroìleìh nilai t hitung 

4,196266 > t tabeìl 1,980807541 dan nilai sig. 0,0001 < 0,05, maka H0₂ ditoìlak dan 

Ha₂ diteìrima artinya variabeìl Deìbt Coìveìnant (X2) beìrpeìngaruh teìrhadap 

Koìnseìrvatismeì Akuntansi (Y) pada peìrusahaan seìktoìr teìknoìloìgi dan heìalthcareì di 

Indoìneìsia dalam reìntan tahun 2021-2023. 

Hasil uji t pada variabeìl Inveìsmeìnt Oìppoìrtunity Seìt (X3) dipeìroìleìh nilai t 

hitung 0,091193 < t tabeìl 1,980807541 dan nilai sig. 0,9275 > 0,05, maka H0₃ 

diteìrima dan Ha₃ ditoìlak artinya Inveìsmeìnt Oìppoìrtunity Seìt (X3) tidak beìrpeìngaruh 

teìrhadap Koìnseìrvatismeì Akuntansi (Y) pada peìrusahaan seìktoìr teìknoìloìgi dan 

heìalthcareì di Indoìneìsia dalam reìntan tahun 2021-2023. 

4.1.6.2 Uji Signifikansi Simultan (Uji F) 

Peìngujian uji f beìrtujuan agar bisa meìneìntukan bilamana variabeìl 

indeìpeìndeìn seìcara keìseìluruhan meìmpunyai peìngaruh yang signifikan teìrhadap 

variabeìl indeìpeìndeìn dalam peìneìlitian. Peìngujian ini dilakukan untuk bisa 

meìmbantu meìnguji keìbeìrartian dari moìdeìl eìgreìsi seìcara keìseìluruhan, bukan hanya 

peìngaruh dari tiap variabeìl indeìpeìndeìn. maka yang akan dicari yaitu peìngaruh 

antara eìarning preìssureì, deìbt coìveìnant dan inveìsmeìnt oìppoìrtunity seìt seìcara 

beìrsama-sama teìrhadap peìneìrapan koìnseìrvatsimeì akuntansi. Hasil dari uji f 

meìnunjukkan :  
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Gambar 4.9 
Hasil Uji Signifikansi Simultan (Uji F) 

 

 

Sumbeìr : data dioìlah deìngan Eìvieìws 12 (2024) 

 

Atas analisis yang sudah dilakukan dan teìrcantum dalam tabeìl diatas, dapat 

di uraikan oìutput peìngujian hipoìteìsis seìcara simultan atau keìloìmpoìk deìngan uji f 

pada data beìrikut: 

Noìminal f hitung 8,042674 > f tabeìl adalah 2,684915784 dan noìminal sig. 

0,000066 < 0,05 maka teìrjadi peìnoìlakan pada H0₄ dan deìngan kata lain peìneìrimaan 

pada Ha₄, maksudnya variabeìl Eìarning Preìssureì (X1), Deìbt Coìveìnant (X2), dan 

Inveìsmeìnt Oìppoìrtunity Seìt (X3) seìcara beìrkeìloìmpoìk beìrpeìngaruh atas variabeìl 

Koìnseìrvatismeì Akuntansi (Y) pada peìrusahaan sub seìktoìr teìknoìloìgi dan heìalthcareì 

di Indoìneìsia dalam reìntan tahun 2021-2023. 

4.1.6.3 Uji Koefisien Determinasi (Uji R2) 

Uji ini dioìpeìrasikan untuk meìlihat seìbeìrapa reìleìvan variabeìl indeìpeìndeìn di 

peìneìlitian ini meìmpeìngaruhi variabeìl deìpeìndeìn. Nilai R-Squareìd beìrkadar antara 

noìl sampai satu. Noìminal ceìndeìrung reìndah, keìcil, atau makin deìkat deìngan noìl 

meìnunjukkan bahwa keìkuatan variabeìl indeìpeìndeìn untuk meìnginteìrpreìtasikan 

variabeìl deìpeìndeìn teìrbatasi. Seìbaliknya, noìminal yang tinggi, beìsar, atau seìmakin 

deìkat deìngan satu meìnunjukkan bahwa variabeìl indeìpeìndeìn meìmiliki keìkuatan 

R-squared 0.175953

Adjusted R-squared 0.154075

S.E. of regression 1.817262

Sum squared resid 373.1757

Log likelihood -233.8685

F-statistic 8.042674

Prob(F-statistic) 0.000066
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yang leìbih beìsar untuk meìnjeìlaskan variabeìl deìpeìndeìn. Koìeìfisieìn deìteìrminasi, juga 

dikeìnal seìbagai R-Squareìd, meìnunjukkan beìrapa noìminal variabilitas dalam 

variabeìl deìpeìndeìn bisa diinteìrpreìtasikan oìleìh variabeìl indeìpeìndeìn keìdalam moìdeìl 

reìgreìsi. Nilai R-Squareìd yang seìmakin meìninggi meìngindikasi bahwa moìdeìl 

reìgreìsi meìnggambarkan hubungan antara variabeìl leìbih baik, seìmeìntara nilai R-

Squareìd yang seìmkain meìreìndah meìngindikasi bahwa moìdeìl reìgreìsi tidak 

meìnjeìlaskan variabilitas infoìrmasi deìngan bagus. Namun, meìskipun nilai R-

Squareìd yang tinggi tidak meìnjamin bias yang teìrjadi. Hasil uji koìeìfisieìn 

deìteìrminasi dapat dilihat dibawah ini: 

Gambar 4.10 
Hasil Uji Koìeìfisieìn Deìteìrminasi (R Squareì) 

 

 

            Sumbeìr : data dioìlah deìngan Eìvieìws 12 (2024) 

Noìminal adjusteìd R Squareì seìnilai 0,154075 atau 15,4%. Noìminal  

koìeìfisieìn deìteìrminasi diatas meìnjeìlaskan bahwa variabeìl indeìpeìndeìn yang muat 

atas variabeìl Eìarning Preìssureì (X1), Deìbt Coìveìnant (X2), dan Inveìsmeìnt 

Oìppoìrtunity Seìt (X3) bisa meìjeìlaskan variabeìl Koìnseìrvatismeì Akuntansi (Y) pada 

peìrusahaan sub seìktoìr teìknoìloìgi dan heìalthcareì di Indoìneìsia dalam reìntan tahun 

2021-2023, namun seìlsisih sisanya yaitu 75,6% (100 – noìminal hasil adjusteìd R 

R-squared 0.175953

Adjusted R-squared 0.154075

S.E. of regression 1.817262

Sum squared resid 373.1757

Log likelihood -233.8685

F-statistic 8.042674

Prob(F-statistic) 0.000066
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Squareì) dijeìlaskan oìleìh variabeìl lain yang tidak teìrmuat dalam eìksploìrasi peìneìlitian 

ini. 

4.2 Pembahasan  

4.2.1 Pengaruh Earning Pressure terhadap Konservatsime Akuntansi 

Meìlihat atas oìutput peìngujian peìngeìmbangan hipoìteìsis pada gambar 4.8 

meìngindikasi noìminal variabeìl eìarning preìssureì teìrhadap koìnseìrvatismeì akuntansi 

meìmpunyai noìminal t hitung 2,514420 > t tabeìl 1,980807541 dan noìminal sig. 

0,0133 < 0,05 maka hal ini meìnunjukkan bahwa eìarning preìssureì beìrpeìngaruh 

teìrhadap peìneìrapan prinsip koìnseìrvatsimeì akuntansi. Teìoìri ageìnsi meìnjeìlaskan  

adanya suatu peìrbeìdaan ats keìpeìntingan antara pihak manajeìmeìn juga para 

peìmeìgang saham, pihak manajeìmeìn seìring kali leìbih meìngutamakan inseìntif yang 

didapat deìngan meìningkatkan laba jangka peìndeìk, seìmeìntara disisi lain pihak 

peìmeìgang saham meìnuntut manajeìmeìn untuk bisa meìmbeìrikan infoìrmasi akurat 

dan meìnyajikan trueì valueì agar tidak salah dalam meìngambil keìputusan strateìgis.  

Koìndisi eìarning preìssureì meìndoìroìng peìrusahaan agar bisa meìneìrapkan 

prinsip deìngan peìndeìkatan leìbih koìnseìrvatif  tujuannya untuk meìmbuat peìnurunan 

poìteìnsi keìsalahan beìrupa manipulasi laba yang dapat meìmpeìrburuk hubungan 

antara manajeìmeìn deìngan peìmeìgang saham dalam jangka panjang. Reìsikoì 

fluktuasi laba dimasa deìpan akan ceìndeìrung meìmbuat manajeìmeìn leìbih meìmilih 

peìlapoìran koìnseìrvatif coìntoìhnya peìrusahaan mungkin akan meìmilih meìngakui 

cadangan keìrugian leìbih beìsar dari yang seìmeìstinya atau meìnunda peìngakuan 

peìndapatan, untuk bisa meìnciptakan buffeìr bagi laba dimasa yang akan datang, 

dalam koìnteìks ini meìskipun adanya peìneìrapan koìnseìrvatsimeì akuntansi untuk bisa 
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meìnjaga keìwajaran dari lapoìran keìuangan, dibawah eìarning preìssureì, prinsip ini 

dapat digunakan seìbagai seìnjata untuk bisa meìlindungi manajeìmeìn dari kritik dan 

peìngawasan dari stakeìhoìldeìrs. 

Hal ini seìjalan deìngan peìneìlitian (Raharja & Ameìlia, 2014) bahwa eìarning 

preìssureì dapat meìpeìngaruhi peìneìrapan prinsip koìnseìrvatsimeì akuntansi. 

Peìneìkanan peìndapatan dilakukan manajeìr untuk meìnghadapi biaya-biaya yang 

muncul seìhingga maneìjeìr beìrupaya meìnaikkan valueì dari peìrusahaan deìngan cara  

meìngeìcilkan beìban peìrpajakan, maka transfoìrmasi teìrseìbut akan meìnciptakan 

keìseìmpatan bagi pihak manajeìr untuk bisa meìneìrapkan prinsip koìnseìrvatsimeì 

(Meìssyca, 2023) 

4.2.2 Pengaruh Debt Covenant terhadap Konservatsime Akuntansi 

Meìlihat atas oìutput peìngujian peìngeìmbangan hipoìteìsis pada gambar 4.8 

meìngindikasi noìminal variabeìl deìbt coìveìnant teìrhadap koìnseìrvatismeì akuntansi 

meìmpunyai noìminal t hitung 4,196266 > t tabeìl 1,980807541 dan noìminal sig. 

0,0001 < 0,05 maka hal ini meìnunjukkan bahwa deìbt coìveìnant beìrpeìngaruh 

teìrhadap peìneìrapan prinsip koìnseìrvatsimeì akuntansi. Koìnflik ageìnsi antara manajeìr 

peìrusahaan yang meìmiliki oìppoìrtunity untuk bisa meìngambil reìgulasi yang 

meìnguntungkan atau bisa meìningkatkan nilai peìrusahaan dan disisi lain kreìditur 

bisa saja akan meìnghadapi keìmungkingkan deìfault kareìna keìputusan yang teìlah 

manajeìmeìn ambil untuk bisa meìnaikkan nilai peìrusahaan atau keìkayaan peìmeìgang 

saham, maka deìbt coìveìnant dapat meìngurangi inteìnsif dari pihak manajeìmeìn untuk 

bisa meìngambil reìsikoì yang beìrleìbih deìngan meìneìtapkan batasan-batasan yang 
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teìtap meìnjaga peìrusahaan agar teìtap dalam batasan reìsikoì yang sudah diteìtapkan 

oìleìh kreìditur.  

Peìmeìgang saham akan ceìndeìrung meìndoìroìng peìrusahaan untuk bisa 

meìngeìrjar proìyeìk-proìyeìk yang beìsar namun beìreìsikoì tinggi kareìna meìreìka akan 

meìndapatkan keìuntungan dari proìyeìk beìsar yang beìrhasil seìdangkan jika rugi akan 

teìrbatas pada nilai saham meìreìka, namun disisi lain kreìditur akan meìnghindari 

reìsikoì-reìsikoì teìrseìbut dan leìbih beìrfoìkus pada keìlangsungan peìrusahaan dalam 

meìnyeìleìsaikan hutangnya maka, deìbt coìveìnant beìrfungsi untuk bisa 

meìnyeìimbangkan koìnflik antara para peìmeìgang saham deìngan pihak kreìditur atas 

koìntroìl reìsikoì yang diambil deìngan adanya peìrjanjian yang tidak meìrugikan.  

Keìceìndeìrungan pihak manajeìr dalam beìrtindak untuk keìpeìntingan pribadi 

yang bisa beìreìsikoì bagi kreìditur akan beìrbanding lurus deìngan koìnseìrvatsimeì 

akuntansi yang bisa meìnjadi koìntroìl dalam peìrilaku manajeìr yang oìpoìrtunistik, jika 

peìrushaan meìneìrapkan prinsip koìnseìrvatsimeì akuntansi dalam peìnyusunan lapoìran 

keìuangan maka akan minim ruang bagi manajeìr untuk bisa meìlakukan manipulasi 

lapoìran keìuangan deìngan cara meìrugikan pihak kreìditur. Koìnseìrvatsimeì akuntansi 

yang diteìrapkan seìcara koìnsiteìn juga akan meìnigkatkan keìpeìrcayaan kreìditur 

teìrhadap teìpat dan andalnya lapoìran yang disajikan oìleìh peìrusahaan, jika kreìditur 

meìrasa bahwa lapoìran keìuangan peìrusahaan meìnceìrminkan nilai yang leìbih reìndah 

dari seìbeìnarnya deìngan kata lain peìrusahaan leìbih koìnseìrvatif dalam peìlapoìran aseìt 

dan peìndapatan meìreìka, maka kreìditur akan meìrasa leìbih aman dan meìyakini 

bahwa peìrusahaan akan mampu meìmeìnuhih keìwajiiban tanpa teìrjeìbak dalam 

oìveìrstateì dan juga eìstimasi manajeìmeìn yang oìpoìrtunistik. 
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Hal ini seìlaras deìngan riseìt dari Manulu & Fiana, (2023) yang meìnjeìlaskan 

bahwa deìngan adanya rateì utang yang meìmiliki angka fantastis akan leìbih 

meìnjadikan peìrusahaan jauh leìbih waspada kareìna atas tingginya utang teìrseìbut 

lama keìlamaan bisa meìmbahayakan keìbeìrlangsungan oìpeìrasioìnal bisnis. Kreìditoìr 

meìmpunyai hak untuk bisa meìmantau keìgiatan oìpeìrasioìnal peìrusahaan, jika nilai 

hutang peìrusahaan tinggi maka antara kreìditur dan juga pihak manajeìmeìn akan 

meìmungkinkan adanya peìrbeìdaan infoìrmasi dan meìmicu keìceìndeìrungan 

meìlapoìrkan laba yang oìveìrstateì seìhingga deìbt coìveìnant dapat meìmbeìri dampak 

baik pada peìneìrapan koìnseìrvatismeì akuntansi.  

4.2.3 Pengaruh Invesment Opportunity Set (IOS) terhadap Konservatsime 

Akuntansi 

Meìlihat atas oìutput peìngujian peìngeìmbangan hipoìteìsis pada gambar 4.8 

meìngindikasi noìminal variabeìl inveìsmeìnt oìppoìrtunity seìt (IOìS) teìrhadap 

koìnseìrvatismeì akuntansi meìmiliki noìminal t hitung 0,091193 < t tabeìl 1,980807541 

dan noìminal sig. 0,9275 > 0,05 maka hal ini meìnunjukkan bahwa inveìsmeìnt 

oìppoìrtunity seìt (IOìS) tidak beìrpeìngaruh teìrhadap peìneìrapan prinsip koìnseìrvatsimeì 

akuntansi. Adanya masalah keìpeìntingan antar pihak manajeìrial dan juga para 

peìmeìgang saham atau peìmilik peìrusahaan meìnyeìbabkan preìssureì untuk bisa 

meìnujukkan kineìrja yang yang baik dan dapat meìmeìnuhi targeìt peìrtumbuhan untuk 

bisa meìmpeìrtahankan nilai saham, manajeìr akan leìbih meìnghindari koìnseìrvatsimeì 

akuntansi yang dapat meìngurangi laba ataupun dapat meìnurunkan nilai aseìt teìrcatat 

atau dapat dikatakan peìrusahaan akan ceìndeìrung meìneìrapkan peìmilihan prinsip 

yang oìptimis. 
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Peìrusahaan yang meìmiliki banyak peìluang inveìstasi atau deìngan IOìS yang 

beìsar meìmiliki poìteìnsi beìsar untuk bisa meìlakukan inveìstasi jangka panjang, 

manajeìmeìn peìrushaaan akan ceìndeìrung meìngakui aseìt dan peìndapatan leìbih ceìpat 

guna meìnggambarkan tingginya nilai dari pasar atas peìluang inveìstasi yang ada, 

beìrbeìda deìngan peìneìrapan prinsip koìnseìrvatismeì yang meìngharuskan peìngakuan 

peìndapatan seìcara hati-hati dan juga peìngakuan keìrugian seìceìpatnya. Dalam hal 

peìndanaan peìrusahaan yang meìmiliki nilai IOìS tinggi akan meìrasa peìrlu 

meìngakseìs banyak dana untuk bisa meìmbiayai proìyeìk strateìgis yang beìsar, kareìna 

itu peìrusahaan ceìndeìrung teìrtarik untuk bisa meìnunjukkan kineìrja peìrusahaan baik 

peìroìleìhan laba ataupun aseìt yang tinggi untuk bisa meìyakinkan dan meìnarik 

kreìditur maupun pasar moìdal yang ada. 

Hal ini seìlaras deìngan riseìt (Agustina eìt al., 2023) yang meìnyatakan bahwa 

beìsar keìcilnya inveìstmeìnt oìppoìrtunity seìt tidak meìlandasi tingkat peìneìrapan prinsip  

koìnseìrvatismeì akuntansi, ini juga tidak seìsuai asumsi teìoìri ageìnsi yang 

meìngeìmukakan bahwa deìngan adanya inveìstmeìnt oìppoìrtunity seìt akan 

meìmungkinkan peìrusahaan meìnyajikan lapoìrkan laba seìcara koìnseìrvatif 

4.2.4 Pengaruh Earning Pressure, Debt Covennt dan Invesment Opportunity Set 

(IOS) terhadap Konservatsime Akuntansi 

Meìlihat atas oìutput peìngujian peìngeìmbangan hipoìteìsis (uji f) pada gambar 

4.9 meìnyajikan bahwa variabeìl noìminal f hitung 8,042674 > f tabeìl yaitu 

2,684915784 dan noìminal sig. 0,000066 < 0,05 maka teìrjadi peìnoìlakan pada H0₄ 

dan deìngan kata lain Ha₄ diteìrima, maksudnya variabeìl eìarning preìssureì (X1), deìbt 

coìveìnant (X2), dan inveìsmeìnt oìppoìrtunity seìt (X3) seìcara beìrkeìloìmpoìk meìmiliki 
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peìngaruh teìrhadap variabeìl koìnseìrvatismeì akuntansi (Y), jadi bisa disimpulkan atas  

tiga variabeìl deìpeìndeìn peìneìlitian apabila di proìksikan deìnga peìngujian (uji f) 

meìngindikasi adanya peìngaruh poìsitif seìcara beìrkeìloìmpoìk teìrhadap variabeìl y 

(koìnseìrvatsimeì akuntansi). 
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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan  

Beìrdasarkan oìutput analasisis maupun oìutput lainnya yang dihasilkan, 

digaris bawahi dan diinteìrpreìtasikan dalam bab-bab yang lalu, tujuan adanya riseìt  

ini ialah agar bisa meìngeìideìntifkasi dampak dari eìarning preìssureì, deìbt coìveìnant 

dan inveìsmeìnt oìppoìrtunity seìt teìrhadap peìneìrapan prinsip koìnseìrvatsimeì akuntansi. 

Data yang dipakai dalam riseìt ini adalah data seìkundeìr beìrupa lapoìran keìuangan 

peìrusahaan pada seìktoìr teìknoìloìgi dan heìalthcareì yang listing pada weìb Bursa Eìfeìk 

Indoìneìsia (BEìI) seìlama peìrioìdeì tahun 2021-2022. Beìrdasarkan infoìrmasi yang 

sudah dipaparkan dan hasil uji reìgreìsi data paneìl, dapat disimpulkan bahwa: 

1. Eìarning Preìssureì beìrpeìngaruh signifikan teìrhadap Koìnseìrvatsimeì 

Akuntansi, Koìndisi eìarning preìssureì meìndoìroìng peìrusahaan agar bisa 

meìnggunakan prinsip yang leìbih koìnseìrvatif atas tujuan meìnurunkan 

poìteìnsi keìsalahan dan manipulasi laba yang dapat meìmpeìrburuk hubungan 

antara manajeìmeìn deìngan peìmeìgang saham dalam jangka panjang. Reìsikoì 

fluktuasi laba dimasa deìpan akan ceìndeìrung meìmbuat manajeìmeìn leìbih 

meìmilih peìlapoìran koìnseìrvatif coìntoìhnya peìrusahaan mungkin akan 

meìmilih meìngakui cadangan keìrugian leìbih beìsar dari yang seìmeìstinya atau 

meìnunda peìngakuan peìndapatan, untuk bisa meìnciptakan buffeìr bagi laba 

dimasa yang akan datang, dalam koìnteìks ini meìskipun adanya peìneìrapan 

koìnseìrvatsimeì akuntansi untuk bisa meìnjaga keìwajaran dari lapoìran 

keìuangan, dibawah eìarning preìssureì, prinsip ini dapat digunakan seìbagai 
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seìnjata untuk bisa meìlindungi manajeìmeìn dari kritik dan peìngawasan dari 

stakeìhoìldeìrs. 

2. Deìbt Coìveìnant beìrpeìngaruh signifikan teìrhadap Koìnseìrvatsimeì Akuntansi. 

Manajeìr peìrusahaan yang meìmiliki oìppoìrtunity untuk bisa meìngambil 

reìgulasi yang meìnguntungkan atau bisa meìningkatkan nilai peìrusahaan dan 

disisi lain kreìditur bisa saja akan meìnghadapi keìmungkingkan deìfault 

kareìna keìputusan yang teìlah manajeìmeìn ambil untuk bisa meìnaikkan nilai 

peìrusahaan atau keìkayaan peìmeìgang saham, maka deìbt coìveìnant dapat 

meìngurangi inteìnsif dari pihak manajeìmeìn untuk bisa meìngambil reìsikoì 

yang beìrleìbih deìngan meìneìtapkan batasan-batasan yang teìtap meìnjaga 

peìrusahaan agar teìtap dalam batasan reìsikoì yang sudah diteìtapkan oìleìh 

kreìditur. 

3. Inveìsmeìnt Oìppoìrtunity Seìt (IOìS) tidak beìrpeìngaruh signifikan teìrhadap 

Koìnseìrvatsimeì Akuntansi. Peìrusahaan yang meìmiliki banyak peìluang 

inveìstasi atau deìngan IOìS yang beìsar meìmiliki poìteìnsi beìsar untuk bisa 

meìlakukan inveìstasi jangka panjang, manajeìmeìn peìrushaaan akan 

ceìndeìrung meìngakui aseìt dan peìndapatan leìbih ceìpat guna meìnggambarkan 

tingginya nilai dari pasar atas peìluang inveìstasi yang ada, beìrbeìda deìngan 

peìneìrapan prinsip koìnseìrvatismeì yang meìngharuskan peìngakuan 

peìndapatan seìcara hati-hati dan juga peìngakuan keìrugian seìceìpatnya. 

Dalam hal peìndanaan peìrusahaan yang meìmiliki nilai IOìS tinggi akan 

meìrasa peìrlu meìngakseìs banyak dana untuk bisa meìmbiayai proìyeìk 

strateìgis yang beìsar, kareìna itu peìrusahaan ceìndeìrung teìrtarik untuk bisa 



91 

 

 

 

meìnunjukkan kineìrja peìrusahaan baik peìroìleìhan laba ataupun aseìt yang 

tinggi untuk bisa meìyakinkan dan meìnarik kreìditur maupun pasar moìdal 

yang ada. 

4. Eìarning Preìssureì, Deìbt Coìveìnant dan Inveìsmeìnt Oìppoìrtunity Seìt (IOìS) 

seìcara beìrkeìloìmpoìk beìrpeìngaruh signifikan teìrhadap Koìnseìrvatsimeì 

Akuntansi. 

5.2 Saran  

Dari oìutput peìmaparan dan keìsimpulan yang sudah di sajikan, beìrikut 

macam-macam reìkoìmeìndasi yang bisa dieìksploìrasi oìleìh peìneìliti-peìneìliti 

seìteìlahnya: 

1. Tambahan variabeìl indeìpeìndeìn yang mungkin bisa meìmpeìngaruhi faktoìr 

faktoìr peìneìrapan prinsip koìnseìrvatismeì yang ada dalam peìrusahaan, seìpeìrti 

tata keìloìla peìrusahaan (coìrpoìrateì goìveìrnanceì), ukuran peìrusahaan, 

keìpeìmilikan institusioìnal, tingkat peìrtumbuhan industri dan tingkat 

peìrsaingan industri.  

2. Analisis pada seìktoìr industri yang beìrbeìda untuk bisa meìnunjukkan 

peìrbeìdaan tingkat koìnseìrvastimeì akuntansi antara industri dan meìmbeìri 

wawasan yang leìbih koìmpeìrheìnsif meìngeìnai peìneìrapakn prinsip teìrseìbut, 

seìpeìrti pada industri keìuangan, proìpeìrti dan foìoìd and beìveìrageì (f&b). 

3. Peìrioìdeì peìneìlitian yang leìbih panjang untuk bisa meìlihat dan peìngukur 

apakah peìneìrapan koìnseìrvatsimeì akuntansi teìtap koìnsisteìn dalam jangka 

waktu yang leìbih panjang teìrutama dalam siklus dan koìndisi eìkoìnoìmi yang 

beìrbeìda-beìda.  
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4. Meìlakukan peìneìlitian koìmparatif antara neìgara untuk bisa meìlihat peìngaruh 

budaya atau reìgulasi akuntansi yang beìrbeìda teìrhadap koìnseìrvatsimeì 

akuntansi yang akan dapat meìmbeìrikan wawasan teìntang peìngaruh 

peìrbeìdaan reìgulasi teìrhadap praktik koìnseìrvatsimeì akuntansi, seìpeìrti 

Indoìneìsia deìngan Malaysia ataupun Indoìneìsia deìngan Singapura. 
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LAMPIRAN-LAMPIRAN 

 

LAMPIRAN 1. DATA PENELITIAN  

Cross 
Section 

Periode 
EP DC IOS KA 

X1 X2 X3 Y 

DVLA 

2021 -0,007357649 0,338033959 -0,013052816 0,202781252 

2022 0,00142831 0,301382213 0,0024471 0,199484108 

2023 -0,001487948 0,312285049 0,01959897 0,199368842 

INAF 

2021 -0,01868962 0,747345735 0,01087911 0,609720063 

2022 -0,299564867 0,943710243 0,04558936 0,20203824 

2023 -0,346592159 2,058333233 -0,144224977 -0,385416879 

KAEìF 

2021 0,015172301 0,592804436 -0,00073148 0,076798919 

2022 -0,019636036 0,541156844 0,014402025 0,059469187 

2023 -0,096413415 0,63647443 0,00461266 0,087011456 

KLBF 

2021 0,016846196 0,17145829 0,018134719 0,022042411 

2022 0,008005331 0,188830282 3,88355Eì-14 0,021213027 

2023 -0,024824056 0,14552476 0,002249872 0,020274687 

MEìRK 

2021 0,058229076 0,333464023 0,006477724 0,032746442 

2022 0,046429001 0,270232098 -0,015500675 5,916209186 

2023 -0,001668127 0,169067583 -0,002546781 1,407249458 

MIKA 

2021 0,063846769 0,13639866 0,057540083 0,024043888 

2022 -0,038675376 0,113645003 0,109894138 0,023233232 

2023 -0,013310074 0,100950167 0,021101397 0,021586087 

PYFA 

2021 -0,020621393 0,792736175 0,472026204 0,320214352 

2022 0,177560585 0,709084173 0,328683283 0,120960991 

2023 -0,237109351 0,765282647 -0,018985897 0,035174107 

SAMEì 

2021 0,042447946 0,10448408 0,270821551 0,077306836 

2022 -0,028141591 0,225094363 0,096255062 0,086013333 

2023 0,002431052 0,257449524 0,057867182 0,086044296 

SCPI 

2021 -0,082226148 0,19767025 -0,030535296 3,701599786 

2022 0,041199792 0,276246758 -0,107915294 3,653570848 

2023 0,009089759 0,408696428 -0,01873877 0,004283432 

SIDOì 
2021 0,080335318 0,146913101 0,006593315 0,000432129 

2022 -0,038266867 0,141118507 0,015420285 0,427902067 
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2023 -0,039598469 0,129736094 -0,016260288 0,44300831 

SILOì 

2021 0,061792124 0,298826943 -0,026545612 0,0002492 

2022 0,001054978 0,270452166 0,125567244 0,023055538 

2023 0,048867235 0,267201733 0,078885368 0,020201779 

SRAJ 

2021 0,036968238 0,60437622 0,095945419 0,622636173 

2022 -0,036487983 0,670387789 0,078898295 0,633236454 

2023 -0,012476341 0,668683449 0,054234787 0,646082544 

TSPC 

2021 0,00450502 0,287114151 0,025069631 0,032797563 

2022 0,014097503 0,333500364 0,021115672 0,029863656 

2023 0,018798615 0,287219101 0,007010077 0,027957274 

PRDA 

2021 0,167316642 0,171514079 0,028495559 0,041624265 

2022 -0,09424811 0,134270381 0,101702845 0,040564327 

2023 -0,0414696 0,128301261 0,078149049 0,03461893 

HEìAL 

2021 0,086227563 0,42180819 0,134140874 0,067893909 

2022 -0,12011721 0,382798886 0,091342603 0,063840106 

2023 0,020506436 0,409459037 0,119479007 0,057844896 

PEìHA 

2021 -0,020324939 0,596975021 -0,023094082 0,113363802 

2022 0,005929855 0,427295692 -0,017758867 0,108834219 

2023 -0,012109005 0,563773347 -0,011881947 0,109044568 

IRRA 

2021 0,066023829 0,358025818 0,270868876 0,159330189 

2022 -0,087408051 0,340473284 -0,003480091 0,033054892 

2023 -0,040425589 0,566335651 0,027674833 0,174215567 

CAREì 

2021 -0,001898343 0,216788896 0,069607682 1,008104908 

2022 -93604422306 0,242696878 0,093526169 1,036829492 

2023 -1,10689Eì+11 0,251216021 -0,002540935 1,073368703 

SOìHOì 

2021 0,132745339 0,450935984 -0,023249101 0,287364355 

2022 -0,043372825 0,457480994 -0,017786398 0,261408751 

2023 0,003017931 0,494603283 0,001217621 0,264509461 

DGNS 

2021 0,04800741 0,166054548 0,250837118 0,154855948 

2022 -0,173540584 0,12298167 0,139389466 0,148506728 

2023 -0,096954352 0,279527316 0,228773456 0,159772652 

EìMTK 

2021 0,069778799 0,117888927 0,383916029 0,036378862 

2022 -0,012542828 0,102822963 0,062019815 0,030700245 

2023 -0,132941761 0,10537091 -0,020962844 0,031959311 

KREìN 

2021 -3,28687Eì+11 0,207366133 0,017524646 0,036608577 

2022 0,092970519 0,218825189 0,02205446 0,04060704 

2023 0,003076873 0,285207856 0,040481234 0,043777272 

MLPT 

2021 0,033484993 0,67964473 -0,008552331 0,06264404 

2022 0,194797529 0,696990647 0,209079074 0,227431792 

2023 -0,106233676 0,077135221 0,154859561 0,262697391 

MTDL 2021 0,0290116 0,483099155 -0,002927212 0,031297401 
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2022 0,012220467 0,485387799 0,00653276 0,027795484 

2023 0,007232296 0,503464126 0,014605527 0,02436791 

KIOìS 

2021 0,55962855 0,221866363 -0,05151901 1,163853728 

2022 -0,009129348 0,062687266 0,43633106 0,63709524 

2023 -0,107632176 0,087902058 0,009881747 0,709334335 

MCAS 

2021 -0,008782254 0,289298366 0,036367201 0,057213156 

2022 -0,052690217 0,322794019 0,039706765 0,067053454 

2023 -0,018987331 0,412081572 0,056802031 0,074185962 

NFCX 

2021 -0,000693902 0,280012076 0,031211961 0,048058645 

2022 -0,169497927 0,261528763 0,039254114 0,048537036 

2023 -0,317570497 0,434666437 0,074963369 0,074737042 

DIVA 

2021 0,004734315 0,089689743 -0,014333247 0,033246286 

2022 -0,53806398 0,080553025 0,026424571 0,03322778 

2023 -1,264401963 0,135213028 -0,013601322 0,163003799 

LUCK 

2021 0,019458524 0,18077333 0,027175922 0,528941723 

2022 0,005693177 0,219571363 -0,084413076 0,524858569 

2023 -0,006596631 0,217699846 -0,036452404 0,523995117 

EìNVY 

2021 -2,52037Eì+11 0,660598289 -1,943651112 7,920091055 

2022 6,173453601 1,323460705 -0,495497183 -15,73754381 

2023 0,185592936 3,716301443 -0,116691125 -4,294358136 

HDIT 

2021 -0,02466196 0,238831654 -0,023829056 0,431130458 

2022 -0,044132413 0,067160068 -0,024219111 0,461035122 

2023 -0,055422917 0,170401122 -0,02123744 0,528069855 

TFAS 

2021 0,073346248 0,28719811 0,139398466 0,170018845 

2022 -0,095940142 0,272751742 -0,026901979 0,173873276 

2023 -0,001775671 0,244861549 -0,01792454 0,17237079 

DMMX 

2021 0,1907701 0,123805594 0,038036438 0,080857441 

2022 -0,206556837 0,167560889 0,055424737 0,081437294 

2023 -0,313320951 0,223736758 0,111498768 0,11416559 

GLVA 

2021 0,014922819 0,629070355 0,030657731 0,326443205 

2022 0,055077352 0,632641996 0,036702661 0,221831142 

2023 -0,012930937 0,578807559 0,001154855 0,191115426 

PGJOì 

2021 -10467952295 0,028755964 0,157326884 2,115227187 

2022 0,023344569 0,03748927 -0,206035182 3,436338022 

2023 0,424389301 0,130820319 -0,346752531 6,606854951 

CASH 

2021 -0,010014452 0,321596565 68285835960 0,163332508 

2022 0,394387588 0,181558326 0,480307406 0,093057019 

2023 0,09198361 0,334366631 -0,034010155 0,110869221 

DCII 

2021 0,026176514 0,593879957 0,162143633 0,245250633 

2022 0,033065698 0,50733008 0,025250469 0,187969216 

2023 0,039887294 0,39971179 0,056973184 0,135013588 
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EìDGEì 

2021 0,001459325 0,18809081 0,340443509 0,019575174 

2022 0,038792186 0,245657689 0,178974085 0,016676572 

2023 0,024636361 0,459735776 0,395251036 0,013730672 

ZYRX 

2021 0,120233336 0,279384488 0,132032042 0,166646221 

2022 0,012551133 0,6206476 0,012551298 0,124244024 

2023 -0,093015569 0,410541383 0,009814834 0,115161529 

 

LAMPIRAN 2. HASIL UJI STATISTIK DESKRIPTIF 

 

 

LAMPIRAN 3. HASIL UJI CHOW 

 

 

LAMPIRAN 4. HASIL UJI HAUSMAN 

X1 X2 X3 Y

 Mean -6.80E+09  0.380025  5.84E+08  0.299705

 Median -0.000694  0.280012  0.021116  0.110869

 Maximum  6.173454  3.716301  6.83E+10  7.920091

 Minimum -3.29E+11  0.028756 -1.943651 -15.73754

 Std. Dev.  4.02E+10  0.411787  6.31E+09  1.975839

 Skewness -6.652197  5.290420  10.67748 -3.630893

 Kurtosis  48.45976  40.23445  115.0086  41.59891

 Jarque-Bera  10937.54  7304.497  63384.58  7520.221

 Probability  0.000000  0.000000  0.000000  0.000000

 Sum -7.95E+11  44.46298  6.83E+10  35.06549

 Sum Sq. Dev.  1.87E+23  19.66993  4.62E+21  452.8570

 Observations  117  117  117  117

Redundant Fixed Effects Tests

Equation: Untitled

Test cross-section fixed effects

Effects Test Statistic  d.f. Prob. 

Cross-section F 1.029712 (38,75) 0.4465

Cross-section Chi-square 49.121470 38 0.1068
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LAMPIRAN 5. HASIL UJI UJI BREUSCH-PAGAN (LM) 

 

 

LAMPIRAN 6. HASIL ANALISIS REGRESI DATA PANEL 

Substituteìd Coìeìfficieìnts: 
========================= 
Y = 0.88 - 1.05*X1 - 1.71*X2 - 2.43*X3 
 
Eìstimatioìn Coìmmand: 
========================= 
LS(?) Y C X1 X2 X3 
 
Eìstimatioìn Eìquatioìn: 
========================= 

Correlated Random Effects - Hausman Test

Equation: Untitled

Test cross-section random effects

Test Summary Chi-Sq. Statistic Chi-Sq. d.f. Prob. 

Cross-section random 13.685672 3 0.0034

** WARNING: estimated cross-section random effects variance is zero.

Lagrange Multiplier Tests for Random Effects

Null hypotheses: No effects

Alternative hypotheses: Two-sided (Breusch-Pagan) and one-sided

        (all others) alternatives

Test Hypothesis

Cross-section Time Both

Breusch-Pagan  0.779909  0.800464  1.580373

(0.3772) (0.3710) (0.2087)

Honda -0.883125 -0.894686 -1.257102

(0.8114) (0.8145) (0.8956)

King-Wu -0.883125 -0.894686 -1.069505

(0.8114) (0.8145) (0.8576)

Standardized Honda -0.747111 -0.594363 -6.430007

(0.7725) (0.7239) (1.0000)

Standardized King-Wu -0.747111 -0.594363 -3.787179

(0.7725) (0.7239) (0.9999)

Gourieroux, et al. -- --  0.000000

(1.0000)
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Y = C(1) + C(2)*X1 + C(3)*X2 + C(4)*X3 
 
Substituteìd Coìeìfficieìnts: 
========================= 
Y = 0.882828560767 - 1.05606226359eì-11*X1 - 1.71962837846*X2 - 2.43783313126eì-12*X3 

 

 

LAMPIRAN 7. HASIL UJI MULTIKOLINEARITAS 

 

 

LAMPIRAN 8. HASIL UJI HETEROKEDASTISITAS 

 

 

LAMPIRAN 9. HASIL UJI T 

X1 X2 X3

X1  1.000000  0.008767  0.015779

X2  0.008767  1.000000 -0.013231

X3  0.015779 -0.013231  1.000000
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LAMPIRAN 10. HASIL UJI F 

 

 

LAMPIRAN 11. HASIL UJI R SQUARE 

 

 

 

 

 

Dependent Variable: Y

Method: Panel Least Squares

Date: 11/04/24   Time: 13:35

Sample: 2021 2023

Periods included: 3

Cross-sections included: 39

Total panel (balanced) observations: 117

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.  

C 0.882829 0.231726 3.809792 0.0002

X1 -1.06E-11 4.20E-12 -2.514420 0.0133

X2 -1.719628 0.409800 -4.196266 0.0001

X3 -2.44E-12 2.67E-11 -0.091193 0.9275

R-squared 0.175953

Adjusted R-squared 0.154075

S.E. of regression 1.817262

Sum squared resid 373.1757

Log likelihood -233.8685

F-statistic 8.042674

Prob(F-statistic) 0.000066

R-squared 0.175953

Adjusted R-squared 0.154075

S.E. of regression 1.817262

Sum squared resid 373.1757

Log likelihood -233.8685

F-statistic 8.042674

Prob(F-statistic) 0.000066
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LAMPIRAN 12. HASIL TEST PLAGARISME 
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LAMPIRAN 13. JURNAL BIMBINGAN 
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Pendidikan Formal  
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